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MOTTO 
 
  دَعلِٱب ُرُمَأي َهَّللٱ َّنِإ  حِلإٱَو ِلاَتيِإَو ِن ََٰس  ٓ  رُقلٱ يِذ ِٕي  ن َيَو ََٰبَ َه لٱَو 
ِِ ا ََ شََلٱ ِنََ  َٰى  م  ن ِرَك
  غ َبلٱَو ِي  ٓ   وُرََّكذَت مُكَّلَعَل مُكُظَِعي َن ٩٠ 
”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran” 
(QS. An-Nahl [16]: 90) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu bangsa terletak pada kualitas sumber daya manusianya. 
Demikian pula dalam upaya mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkhualitas 
tinggi tidak bisa lepas dari pendidikan di Indonesia telah dilakukan antara lain 
melalui peningkatan pendidikan yang terwujud dalam Undang-Undang  nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional     ( SISDIKNAS). Pendidikan 
berasal dari kata “didik”, lalu mendapat awalan me sehingga menjadi “mendidik”, 
artinya memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan 
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pengertian pendidikan 
menurut kamus besar bahasa Indonesiaproses pengubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Dalam Bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal 
dari kata educated (mendidik) artinya memberikan peningkatan (to elicit, to give 
rise to) dan mengembangkan (to evolve, to develop).  
Menurut Suprapti (2013:15) mengatakan bahwa pendidikan adalah salah 
satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berfikir bagaimana 
menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dan 
penghidupan manusia yang mengemban tugas dari sang kholik untuk 
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beribadah.Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan secara 
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan adalah seluruh tahapan 
pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan juga 
proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan  bahwa  pendidikan adalah 
tahapan  kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang 
dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai 
pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung 
secara informal dan non formal disamping secara formal seperti disekolah, 
madrasah, dan institusi-institusi lainya. Bahkan, pendidikan juga dapat 
berlangsung dengan cara mengajar diri sendiri (self-instruction). 
Remaja pada umumnya menghabiskan waktu dan aktivitasnya sebagian 
besar di luar rumah baik itu untuk belajar, bermain, berkumpul dengan teman-
teman sekolah maupun dengan teman sepermainan yang di kenal dari lingkungan 
luar sekolah. Hal itu dikarenakan remaja sedang dalam tahap transisi menuju 
dewasa. Hurlock (2005: 209) mengemukakan remaja pada usianya sedang 
menghadapi persoalan identitas, mereka kurang tahu siapa sebenarnya diri mereka, 
apa yang mampu dikerjakan, dimana keterbatasan dalam dirinya, kearah mana ia 
berjalan, dimana tempatnya tertentu sehingga remaja memikul tugas dan tanggung 
jawab yang disebut sebagai tugas-tugas perkembangan, antara lain mencapai 
 
 
hubungan yang lebih matang dengan teman sebayanya baik dengan pria maupun 
wanita.  
Sedangkan menurut  Agoes (2011: 40) mengatakan bahwa remaja adalah  
masa transisi (peralihan) untuk menuju masa dewasa masa rema memiliki ciri 
pertumbuhan fisik yang relative cepat. Berdasarkan definisi dari beberapa ahli 
tersebut dapat di simpulkan bahwa remaja merupakan suatu perubahan dalam diri 
sesorang yang mulai beranjak dari tahap kanak-kanak ke masa dewasa disertai 
dengan perubahan fisiknya dan pola pikir, perubahan identitas untuk menghadapi 
suatu masalah.  
Usia setiap individu menginjak usia sekolah menengah pertama dan sekolah 
menengah ke atas yang artinya di dalam lingkungan sekolah mereka akan 
mengadakan kontak secara langsung ataupun tidak langsung atau langsung 
bersama individu yang lain atau sebayanya didalam kelas maupun diluar kelas 
selama mereka berada dilingkungan sekolah. Melalui kontak langsung disekolah 
yang rutin tersebut, baik secara sadar atau tidak sadar mereka memulai belajar dan 
mengembangkan minat serta motivasi dalam dirinya yang didapatkan dari 
kelompok sosial sebaya disekolah. Motivasi yang tepat pada usianya sebagai  
pelajar dapat sangat membantu aktifitas belajar dan pembelajaran maupun 
menjalankan kehidupan yang akan dilaluinya nanti.   
Siswa akan berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya ada kegiatan atau 
dorongan untuk belajar. Keinginan atau dorongan inilah yang disebut dengan 
 
 
motivasi. Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman (2012: 73) menyatakan 
bahwa, “motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan”. Sedangkan menurut Prawira (2017: 319) “motivasi bisa diartikan dengan 
memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut bergerak”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan perubahan sikap pada 
seseorang untuk mencapai apa yang diinginkan.  
Berdasarkan wawancara Bp Yusuf Adhi Setyawan, S.Pd selaku guru PAI 
kelas VIII SMPN 3 Mojosongo, motivasi belajar siswa dapat dilihat dari sikap 
yang ditunjukkan oleh siswa yang masih rendah. Hal itu terbukti masih ada siswa 
yang datang ke sekolah tidak tepat waktu, malas mengerjakan tugas secara 
individu, malas mencari dan memecahkan masalah soal-soal, serta malas untuk 
mengulangi pelajaran yang telah didapat. Motivasi belajar siswa yang rendah akan 
memberikan dampak pencapian hasil belajar yang tidak tercapai dengan baik. 
Dengan demikian, dengan adanya sebuah motivasi belajar siswa diharapkan untuk 
dapat menggerakan keinginan belajar maka secara maksimal.  
Persoalan yang terkait dengan interaksi teman sebaya adalah ketika teman 
sedang mengobrol pada saat pelajaran berlangsung, beberapa siswa yang 
mengikuti temannya saja hanya karena mereka mempunyai pandangan yang sama. 
Ada halnya dikelas mereka membentuk kelompok tersendiri yang tidak jarang 
sering membuat keributan sendiri bahkan ada siswa yang mengobrol dengan teman 
 
 
sebayanya membicarakan hal yang membuat mereka asyik dan tidak 
memperhatikan pelajaran yang berlangsung. Selain itu juga ada siswa yang saat 
pelajaran PAI justru sedang asyik mengerjakan tugas mata pelajaran lain, dan 
siswa hanya belajar saat menghadapi ujian atau ulangan saja. Kelompok teman 
sebaya tersebut justru merupakan teman sebaya yang masih kurang secara 
emosional dan sikap untuk memotivasi belajar materi PAI terhadap teman sebaya 
yang lainnya.  
Berdasarkan uraian di atas, untuk mendapatkan dorongan dalam belajar 
materi PAI salah satu faktor yang mendukung tercapainya tujuan seorang siswa 
dalam belajar adalah teman sebaya, karena teman sebaya yang berada di kelas atau 
lingkungan sekolah cenderung berperan aktif dalam berinteraksi. Seperti halnya 
komunikasi siswa antar siswa, pergaulan siswa dengan siswa yang sebaya. 
Berakaitan dengn uraian di atas maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Hubungan Sikap Terhadap Teman Sebaya Dengan Motivasi 
Belajar PAI di SMP Negeri 3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat didentifikasikan sebagai berikut:  
 
 
1. Banyaknya siswa yang asik mengobrol dengan temannya saat pembelajaran 
berlangsung. 
2. Beberapa siswa yang mengerjakan tugas lain saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
3. Belajar hanya saat ujian saja. 
4. Rendahnya motivasi belajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar tidak meluas permasalahan yang 
akan dibahas maka penulis hanya membatasi permasalahannya adalah Hubungan 
Sikap Terhadap Teman Sebaya Dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VIII 
SMPN 3 Mojosongo, Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana sikap terhadap teman sebaya siswa kelas VIII Di SMPN 3 
Mojosongo tahun ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana motivasi belajar PAI siswa kelas VIII Di SMPN 3 Mojosongo 
tahun ajaran 2018/2019? 
 
 
3. Apakah terdapat Hubungan sikap terhadap teman sebaya dengan motivasi 
belajar PAI pendidikan agama islam siswa kelas VIII Di SMPN 3 Mojosongo 
tahun ajaran 20118/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian adalah untuk  
mengetahui : 
1. Untuk mengetahui sikap terhadap teman sebaya  siswa kelas VIII Di SMPN 3 
Mojosongo Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui  motivasi belajar PAI belajar siswa kelas VIII Di SMPN 3 
Mojosongo tahun ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui Hubungan sikap terhadap teman sebaya dengan motivasi 
belajar pendidikan agama islam siswa kelas VIII Di SMPN 3 Mojosongo 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan mempunyai 
manfaat tertentu. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pribadi, 
organisasi yang bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
 
 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan untuk 
penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khusunya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang sikap teman sebaya terhadap motivasi 
belajar 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 
belajar kedepanya. 
b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 
bagi pihak sekolah agar mampu mengambil langkah-langkah dalam 
memotivasi siswa. 
c. Bagi guru, dapat mengetahui Hubungan sikap teman sebaya dengan 
motivasi belajar siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Sikap  
a. Pengertian sikap  
Sikap adalah konsep yang dibentuk oleh tiga komponen yaitu kognitif, 
afektif dan perilaku.Komponen kognitif berisi semua pemikiran serta ide-ide 
yang berkenaan dengan obyek sikap. Isi pemikiran seseorang meliputi hal-hal 
yang diketahuinya sekitar obyek sikap dapat berupa tanggapan atau keyakinan 
dan penilaian tentang obyek sikap tadi ( Sarwono dkk, 2011:83).  
Sikap merupakan masalah yang penting dan menarik dalam lapangan 
psikologi khususnya psikologi social. Bahkan ada sementara ahli yang 
berpendapat bahwa psikologi social menempatkan masalah sikap sebagai 
problem central (Walgito, 2003:123). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 
sikap merupakan organisasi pendapat keyakinan seseorang ,mengenai obyek 
atau situasi yang disertai perasaan tertentu untuk membuat respon.  
b. Fungsi sikap  
 
 
Ada beberapa fungsi sikap menurut Katz dan Back Man dalam Bimo 
Walgito (2003:128)  sebagai berikut:  
1) Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian 
Fungsi ini dalah berkaitan dengan sarana tujuan disini sikap merupakan 
sarana untuk mencapai tujuan orang memandang sampai sejauh mana 
obyek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau sebagai alat dalam 
rangka mencapai tujuan. 
2) Fungsi pertahanan ego  
Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang demi untuk 
mempertahankan ego atau akunya sikap ini diambli oleh seseorang pada 
waktu orang yang bersangkutan terancam keadaan atau egonya. 
3) Fungsi Ekspresi nilai 
Sikap uang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi individu untuk 
mengepresikan nilai yang ada dalam dirinya. Dengan mengepresikan diri 
seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat menunjukkan keadaan 
dirinya.  
4) Fungsi pengetahuan  
Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengan 
pengalaman-pengalamanya untuk memperoleh pengetahuan. Elemen-
elemen dalam pengalaman yang tidak konsisten dengan apa yang 
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diketahuioleh individu akan disusun kmbali atau di ubah sdemikianrupa 
hingga menjadi konsisten. 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa fungsi sikap itu ada empat, 
yang pertama,sikap instrumental atau fungsi penyesuaian, yang kedua fungsi 
pertahan ego, ketiga fungsi ekspresi nilai, yang keempat fungsi pengetahuan.  
 
c. Komponen Sikap 
Azwar S (2011:23) Ada 3 komponen sikap yang saling menunjang yaitu 
: 
1. Komponen kognitif 
Merupakan representasi apa yang di percaya oleh individu pemilik 
sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan ‘ stereo tipe’ yang di 
miliki individu mengenai sesuatu dapat di samakan penanganan 
(opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau yang 
kontroversi.  
2. Komponen Afektif  
Merupakan perasaan menyangkut aspek emosional berhubungan 
dengan rasa senang atau tidak senang kepada seseorang.  
3. Komponen Kanatif  
Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap 
yang di miliki oleh seseorang.  
 
 
Dari ketiga komponen sikap di atas sangat erat hubunganya. Melalui 
afektif seseorang dapat memberikan evaluasi dari objek yang dapat 
bersifat positif maupun negative berdasarkan emosinya. Sedangkan 
konitif melahirkan sikap atau tingkah laku. Ketiga komponen 
tersebut dilibatkan dalam obyek yang sama maka akan berhubungan 
satudengan lainya.  
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap 
Sikap dapat terbentuk melalui adanya interaksi social yang di alami 
indivisu, dimana interaksi social mengandung pengertian lebih dari 
sekedar kontak social. Beberapa factor yang mempengaruhi 
pembentukan dan perubahan sikap adalah pengalaman pribadi, 
kebudayaan, oranglain yang di anggap penting, media massa, lembaga 
pendidikan dan lembaga agamanya, emosi. (Azwar,2008: 8) 
Faktor yang mempengaruhi peubahan sikap siswa baik oleh lingkungan 
maupun pandangan seorang, juga dikemukakan oleh slameto (2010: 
190) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap adalah : 1) adanya 
dukungan dari lingkungan terhadap sikap yang bersangkutan, 2) 
Adanya peranan tertentu dari suatu sikap dalam kepribadian seseorang, 
3) Bekerjanya atas selektivitas informasi yang bertahan lama adalah 
informasi yang sejalan dengan pandangan atau sikap yang sudah ada, 4) 
Bekerjanya mempertahankan keseimbangan, 5) adanya kecenderungan 
 
 
seseorang untuk menghindari dari data yang bertentangan dengan 
sikapnya. 
2. Teman Sebaya  
a. Pengertin Teman Sebaya 
Menurut Santrock (2003: 219) teman sebaya (peer group) adalah anak-
anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama, 
teman sebaya menyediakan sarana untuk perbandingan secara social dan 
sumber informasi tentang dunia diluar keluarga. Sedangkan Mappiare (2003: 
157) menyatakan kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial 
yang pertama dimana remaja belajar hidup bersama orang lain yang bukan 
anggota keluarganya.  
Dilihat dari beberapa pendapat para ahli di atas teman sebaya 
merupakan suatu kelompok orang yang usia dan statusnya sama yang 
menginginkan kehidupan yang bebas dalam upaya mencari jatidiri. Biasanya 
kelompok ini terbentuk pada usia remaja dan sangat berpengaruh kepada 
tingkah laku seorang siswa karena teman sebaya merupakan lingkungan 
pertama yang dikenal oleh seseorang setelah keluarga.  
b. Pengertian Sikap Terhadap Teman Sebaya 
Sikap merupakan organisasi pendapat keyakinan seseorang mengenai 
obyek atau situasi yang disertai perasaan tertentu untuk membuat respon. 
Sikap sebagai pikiran dan perasaan yang mendorong kita untuk bertingkah 
 
 
laku ketika kita menyukai atau tidak menyukai sesuatu. Sikap yang dimiliki 
seseorang mempunyai warna tersendiri untuk seseorang yang bertingkah 
laku, seperti sikap positif yang terkait situasi menunjukan kesenangan dan 
kesuakaan lain halnya dengan sikap negative yang akan menunjukan 
ketidaksenangan. 
Teman sebaya adalah sekelompok orang yang usia dan statusnya sama 
menginginkan kehidupan bebas dalam upaya mencari jati diri, biasanya 
kelompok ini terbentuk dari usia remaja dan sangat berpengaruh kepada 
tingkah laku seorang siswa karena teman sebaya merupakan lingkungan 
pertama yang dikenal oleh seseorang setelah keluarganya. Pengertian sikap 
teman sebaya adalah proses seorang seumuran yang bergabung dalam 
kelompok social remaja di mana perilaku kelompok tersebut mempengaruhi 
perilaku serta nilai-nilai individu yang menjadi anggotanya, sehingga 
individu tersebut akan membentuk perilaku dan nilai-nilai baru. Hal ini 
teman sebaya kan memberikan sikap baik ataupun jelek kepada temanya. 
Adapun kategori sikap negative akan mengarah kepada pola perilaku yang 
merugikan bagi dirinya sendiri, sedangkan sikap positif  akan  berpengaruh 
baik pada dirimya dan orang lain. 
c. Ciri-ciri Kelompok Teman Sebaya 
Santoso (2006: 81) ciri-ciri kelompok teman sebaya (peer group)adalah 
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1) Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas. Karena kelompok 
teman sebaya ini bersifat spontan, anggota kelompok mempunyai 
kedudukan yang sama, tetapi ada satu diantara anggota kelompok yang 
dianggap sebagai pemimpin.  
2) Bersifat sementara, karena tidak ada struktur yang jelas dan terbentuk 
secara spontan, maka kelompokini tidak bertahan lama, kalau ada 
anggota yang merasa keinginannya tidak cocok dan tercapai maka ia 
akan memisahkan dari kelompok tersebut.  
3) Peer group mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas, di 
dalam keluarga tidak akan mendapatkan kebudayaan atau kebiasaan 
yang ada di dalam kelompok teman sebaya. Maka siswa yang masuk 
dalam kelompok tersebut akan mempunyai kebiasaan yang lain selain 
di dalam keluarganya.  
4) Anggotanya adalah individu yang sebaya. Kelompok ini terbentuk 
karena adanya kesamaan pendapat, umur dan kedewasaan. 
Perkembangan kehidupan sosial remaja juga di tandai dengan gejala 
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka. Sebagian 
besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul dengan teman-
teman sebaya mereka. Pada prinsipnya hubungan teman sebaya mempunyai 
arti yang sangat penting bagi kehidupan remaja (Desmita 2011 : 229). Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri sikap teman sebaya 
 
 
bersikap sementara, tidak mempunyai unsur organisasi, anggotanya 
individu yang sabaya. Kegiatannya dihabiskan bersama teman sebayanya 
sangat mempunyai arti penting bagi kehidupan remaja.  
d. Indikator-indikator Kelompok Teman Sebaya 
Park Burges dalam Santoso (2006:23) mengemukakan indikator 
kelompok teman sebaya yang di dalam penelitian ini dijadikan salah satu 
variable, antara lain:  
1) Kerjasama; Kerjasama sangat diperlukan, karena dengan adanya 
gotong royong atau kerjasama siswa akan lebih mudah melaksanakan 
kegiatan yang sedang dilakukan, adanya tukar pikir antar individu 
yang akan memunculkan berbagai ide atau jalan keluar dalam 
pemecahan masalah serta menunjang kekompakan antar siswa.  
2) Persaingan; Persaingan adalah suatu perjuangan yang dilakukan 
perorangan atau kelompok sosial tertentu agar memperoleh 
kemenangan hasil secara kompetitif tanpa menimbulkan ancaman atau 
benturan fisik. Persaingan dalam hal ini adalah persaingan antar siswa 
untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik.  
3) Pertentangan; Suatu bentuk interaksi sosial ketika individu atau 
kelompok dapat mencapai tujuan sehingga individu atau kelompok 
dapat mencapai tujuan sehingga individu atau kelompok lain hancur.  
 
 
4) Penerimaan/Akulturasi; Penerimaan atau akulturasi adalah suatu 
proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok manusia dengan 
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan 
asing. Kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan diolah 
dalam kebudayaan senidri tanpa menyebabkan hilangnya unsur 
kebudayaan kelompok itu sendiri.  
5) Persesuaian/Akomodasi; Persesuaian atau biasa disebut juga 
akomodasi adalah penyesuaian tingkah laku manusia, yang dimaksud 
disini adalah siswa dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitarnya.  
6) Perpaduan/Asimilasi; Asimilasi adalah pembaharuan dua kebudayaan 
yang disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga 
membentuk kebudayaan baru. Kaitannya dengan penelitian ini adalah 
setiap individu masing-masing yang memiliki kepribadian yang 
beragam dapat bergabung menjadi satu tanpa membedakan atau 
merendahkan antara satu dengan lainnya sehingga mencapai tujuan 
yang sama, tujuan dalam penelitian ini berupa disiplin belajar akuntasi 
siswa.  
Gillin dalam Arip (2009) mengadakan penggolongan interaksi sosial 
menjadi dua yaitu:  
 
 
1) Proses Asosiatif yang terdiri : kerjasama, akomodasi (meredakan suatu 
konflik), asimilasi (individu berbeda pandangan), akulturasi 
(penerimaan budaya baru tanpa menghilangkan budaya lama). 
2) Proses Diasosiatif yang terdiri dari : persaingan (kompetisi), 
kontraversi (ketidakpuasan sesorang terhadap suatu rencana), 
pertentangan atau pertikaian.  
Sejalan dengan hal itu Santoso (2006:23) mengemukakan bahwa 
indikator-indikator dari kelompok teman sebaya adalah: 1) Kerjasama; 2) 
Persaingan; 3) Pertentangan; 4) Persesuaian/Akomodasi; dan 5) 
Perpaduan/Asimilasi. 
Dari beberapa pendapat mengenai indikator-indikator diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator kelompok teman sebaya 
antara lain:  
1) Kerjasama 
2) Persaingan 
3) Pertentangan  
4) Penerimaan atau Akulturasi  
5) Persesuaian atau Akomodasi  
6) Perpaduan atau Asimilasi  
3. Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi Belajar 
 
 
Menurut Djaali (2006: 107) motivasi belajar adalah kondisi fisiologis dan 
psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri siswa 
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu 
tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin). Sedangkan menurut Sardiman 
(2001: 45) motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual, 
dan peranannya yang khas, yang menumbuhkan gairah, merasa senang dan 
semangat dalam belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi 
belajar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis yang bersifat non 
intelektual yang ada dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar itu demi mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi 
mungkin). 
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Djamarah (2008: 157)fungsi motivasi dalam belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Motivasi sebagai pendorong kegiatan  
Pada mulanya anak didik tidak memiliki hasrat untuk belajar, tetapi 
karena ada sesuatu yang dicari munculah minatnya untuk belajar.Sesuatu 
yang ingin dicari tersebut dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin 
tahunya dari sesuatu yang ingin dipelajari. Berdasarkan penjelasan 
 
 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya motivasi belajar, maka 
anak akan terdorong untuk belajar guna mencapai tujuan yang 
diinginkannya, yaitu apa yang hendak dicari. 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu 
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 
menjelma dalam bentuk gerakan psikomotorik. Di sini anak didik telah 
melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi menggerakkan 
anak untuk belajar dan melakukan aktivitas dengan maksimal guna 
mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
3) Motivasi sebagai pengarah kegiatan 
Anak didik yang memiliki motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan 
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Seseorang 
anak didik akan mempelajari sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang 
hendak ia capai dan mengabaikan apa yang menurutnya tidak sesuai 
dengan tujuannya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar sangat berperan dalam mencapai tujuan belajar 
yang optimal, dimana dengan adanya motivasi belajar, maka seseorang 
akan terdorong, tergerak, dan terarah dalam belajarnya.  
c. Macam-macam motivasi belajar 
 
 
Macam-macam motivasi belajar akan dibahas melalui dua sudut pandang, 
yaitu: 
1) Motivasi Instrinsik  
Menurut Djamarah (2008: 149) motivasi instrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik sudah berada dalam diri 
seseorang tanpa adanya dorongan ataupun rangsangan yang diperlukan. 
Menurut Fathurohman (2012: 144) motivasi instrinsik lebih menekankan 
pada faktor dari dalam diri sendiri, motif-motif yang menjadi aktif atau 
fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
yang timbul dari dalam diri akan mendorong untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan tujuan apa yang ingin dicapai. Dorongan yang bersumber 
pada kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang 
terdidik dan pengetahuan.Jadi motivasi instrinsik muncul dengan tujuan 
esensial. 
Menurut Djiwandono (2002: 358-359) pengajaran di kelas harus 
mempertinggi motivasi instrinsik sebanyak mungkin. Hal ini secara 
sederhana berarti bahwa guru harus mencoba agar siswa-siswi mereka 
tertarik dengan materi pelajaran yang mereka sampaikan, dan dalam 
 
 
menyampaikan materi ini harus dengan cara-cara yang menarik yang 
membuat siswa merasa puas dan menambah keingintahuan dengan materi 
itu sendiri.Terdapat cara untuk mempertinggi motivasi instrinsik 
(Djiwandono, 2002: 359-361). Berikut ini cara mempertinggi motivasi 
instrinsik menurut yaitu: 
a) Menambah keingintahuan siswa tentang ilmu pengetahuan 
Rangkaian pengajaran berhubungan dengan pelajaran yang 
disampaikan pada siswa yang berminat, dan jika mungkin tunjukkan 
bagaimana ilmu pengetahuan yang di dapat akan berguna bagi siswa. 
Tujuan dari serangkaian pengajaran ini untuk dapat menimbulkan 
keingintahuan siswa tentang materi yang akan datang, dan dengan 
hal demikian akan mempertinggi motivasi instrinsik mereka untuk 
belajar materi. 
b) Mempertahankan keingintahuan 
Seorang guru harus terampil dalam mempertahankan keingintahuan 
siswa. Siswa dibuat agar penasaran, sehingga mereka akan mencari 
tahu dan mempelajarinya. Hal ini dapat memperkuat motivasi 
instrinsiknya. 
c) Cara menyampaikan pelajaran yang menarik dan bervariasi  
Motivasi instrinsik untuk belajar sesuatu dipertinggi oleh 
penggunaan materi yang menarik dan juga dengan berbagai cara atau 
 
 
metode yang menarik pula. Metode yang digunakan yakni dengan 
metode yang aktif, siswa akan lebih berminat dan termotivasi untuk 
mengikuti pengajaran tersebut. 
d) Permainan dan stimulus 
Salah satu hal yang menarik untuk menambah minat adalah dengan 
menggunakan permainan dan stimulus.Metode permainan tim akan 
lebih menarik dari pada permainan individual. Penggunaan stimulus 
juga akan merangsang siswa untuk lebih aktif, karena mereka 
dibiarkan untuk belajar mata pelajaran dari dalam diri siswa. 
Penggunaan stimulus dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Menurut Djamarah (2008: 151) motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. 
Sedangkan Menurut Hamalik (2001: 163) motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
ektrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
rangsangan yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar.  
Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan 
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. Anak didik belajar 
karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajari. 
 
 
Misalnya: untuk mencapai angka tinggi, gelar, diploma, dan lain 
sebagainya. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar. 
Berbagai macam cara dapat dilakukan agar anak didik dapat termotivasi 
untuk belajar. Diakui angka, ijazah, pujian, hadiah, dan lain sebagainya 
berpengaruh positif terhadap motivasi anak untuk giat belajar. Sebaliknya 
ejekan, celaan, dan lain sebagainya berpengaruh negatif bagi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi selain 
timbul dalam diri seseorang juga dipengaruhi faktor dari luar yang biasa 
disebut dengan motivasi ekkstrinsik. Motivasi ekstrinsik timbul dari luar 
diri seseorang. Beberapa faktor tersebut ada yang berpengaruh positif dan 
negatif. Angka, ijazah, pujian, dan hadiah dapat berpengaruh positif pada 
seseorang. Sebagai contoh seorang siswa yang telah berhasil 
mengerjakan tugas sehingga ia mendapat nilai baik, pujian dari guru dan 
teman-temannya, dan hadiah akan lebih termotivasi untuk melakukan hal 
yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan ejekan dan celaan akan 
berpengaruh negatif terhadap motivasi yang ada dalam diri seseorang. 
Sebagai contoh ketika siswa gagal dalam menyelesaikan soal yang harus 
ia kerjakan di depan kelas celaan dari teman-teman akan membuatnya 
malu dan dapat membuatnya tidak mau mengerjakan ke depan, bahkan 
apabila celaan dilakukan oleh guru, hal yang akan terjadi siswa tidak 
termotivasi lagi dalam pembelajaran tersebut. Namun sebaliknya jika 
 
 
kegagalannya dalam mengerjakan soal tersebut diberitahu apa 
kesalahannya dan diberi pujian karena ia sudah berani mengerjakan di 
depan kelas dan harus lebih giat lagi, maka siswa akan lebih termotivasi. 
d. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal-
hal tersebut mempunyai peranan yang besar dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Menurut Uno (2008: 23) indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Hasrat dan keinginan untuk berhasil merupakan salah satu indikator 
dalam motivasi belajar. Seorang yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi pastinya memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam 
mencapai tujuannya. Seseorang yang belajar akan mempunyai keinginan 
untuk berhasil dalam mendapatkan nilai baik, prestasi yang baik, dan cita-
cita yang diharapkan. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
Seseorang yang termotivasi belajar akan terdorong untuk belajar. 
Belajar merupakan kebutuhan bagi dirinya, sehingga ia tidak akan merasa 
 
 
jenuh dalam belajar. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar tersebut 
seseorang akan meraih tujuan yang ingin dicapainya.  
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
Cita-cita dan harapan di masa depan itulah akan membuat seseorang 
termotivasi, karena ia ingin meraih harapan dan cita-citanya itu. Dalam 
hal belajar, cita-cita seorang siswa akan membuatnya bersemangat dalam 
belajar. Hal ini dilakukannya untuk meraih cita-citanya tersebut. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
Seseorang yang mendapat penghargaan akan lebih tertantang untuk 
mengembangkan kemampuannya. Begitu juga dalam hal belajar, siswa 
akan mendapatkan penghargaan akan prestasi yang dicapainya akan 
merasa bangga dan mengembangkan lagi ilmu pengetahuannya untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya.  
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
Kegiatan yang menarik dalam belajar akan membuat siswa tertarik dan 
ketertarikan tersebut secara tidak langsung membutuhkan motivasi 
belajar mereka. Mereka akan termotivasi untuk melakukan hal yang 
membuatnya tertarik tersebut. Strategi pembelajaran yang aktif dapat 
menarik perhatian siswa, sehingga siswa akan aktif dalam pembelajaran 
dan termotivasi untuk memecahkan suatu persoalan. 
 
 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Lingkungan belajar adalah salah satu hal yang berpengaruh dalam 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Lingkungan 
belajar yang sesuai dengan diri siswa akan membuat siswa lebih 
termotivasi dalam belajar. 
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Yusuf (2009:23) terdapat dua faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksetrnal sebagai berikut:  
1) Faktor Internal (yang berasal dari diri siswa sendiri) 
a) Faktor Fisik 
Faktor fisik yang dimaksud meliputi: nutrisi (gizi), kesehatan, dan 
fungsi-fungsi fisik (terutama panca indera). Kekurangan gizi atau 
kadar makanan akan mengakibatkan kelesuan, cepat mengantuk, 
cepat lelah, dan sebagainya. Kondisi fisik yang seperti itu sangat 
berpengaruh terhadap proses belajar siswa di sekolah. Jika 
kekurangan gizi, siswa akan rentan terhadap penyakit, yang 
menyebabkan menurunnya kemampuan belajar, berfikir atau 
berkonsentrasi. Keadaan fungsi-fungsi jasmani seperti panca indera 
(mata dan telinga) dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi 
proses belajar. Panca indera yang baik akan mempermudah siswa 
dalam mengikuti proses belajar di sekolah. 
 
 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-aspek yang 
mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor 
yang mendorong aktivittas belajar menurut Frandsen dalam Farozin 
(2011: 48) adalah sebagai berikut:  
(1) Rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia (lingkungan) yang 
lebih luas,  
(2) Sifat kreatif dan keinginan untuk selalu maju, 
(3) Keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua, guru, dan 
teman-teman, 
(4) Keinginan untuk memperbaiki kegagalan dengan usaha yang 
baru, 
(5) Keinginan untuk mendapat rasa aman apabila menguasai 
pelajaran, 
(6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari proses belajar. 
Sedangkan faktor psikis yang menghambat adalah sebagai berikut: 
(1) Tingkat kecerdasan yang lemah 
(2) Gangguan emosional, seperti: merasa tidak aman, tercekam, rasa 
takut, cemas, dan gelisah. 
(3) Sikap dan kebiasaan belajar yang buruk, seperti: tidak 
menyenangi mata pelajaran tertentu, malas belajar, tidak 
 
 
memiliki waktu belajar yang teratur, dan kurang terbiasa 
membaca buku mata pelajaran. 
2) Faktor Eksternal (yang berasal dari lingkungan) 
a) Faktor Non-Sosial 
Faktor non-sosial yang dimaksud, seperti: keadaan udara (cuaca 
panas atau dingin), waktu (pagi, siang, malam), tempat (sepi, bising 
atau kualitas sekolah tempat belajar), sarana dan prasarana atau 
fasilitas belajar. Ketika semua faktor dapat saling mendukung maka 
proses belajar akan berjalan dengan baik. 
b) Faktor Sosial 
Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, konselor, dan orang 
tua), baik yang hadir secara langsung maupun tidak langsung (foto 
atau saran). Proses belajar akan berlangsung dengan baik, apabila 
guru mengajar dengan cara yang menyenangkan, seperti bersikap 
ramah, memberi perhatian pada semua siswa, serta selalu membantu 
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Pada saat dirumah siswa 
tetap mendapat perhatian dari orang tua, baik perhatian material 
dengan menyediakan sarana dan prasarana belajar guna membantu 
dan mempermudah siswa belajar di rumah. 
Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2010;97-100) ada beberapa unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu : 
 
 
1) Cita cita atau aspirasi siswa  
Cita cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, ahkan sepanjang 
hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadi seseorang” akan memperkuat 
semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. 
2) Kemampuan belajar 
Kemampuan belajar meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat di 
dalam diri siswa. Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir, 
dan fantasi. Didalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan 
berfikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan 
berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa yang berfikir secara 
operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan 
kemampuan daya nalarnya). Siswa yang mempunyai belajar tinggi, 
biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih 
sering memperoleh sukses dan karena kesuksesan akan memperkuat 
motivasinya.  
3) Kondisi jasmani dan rohani siswa  
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani dapat 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang skit, lapar, 
mengantuk atau kondisi emosional siswa seperti marah-marah akan 
menganggu konsentrasi atau perhatian belajar siswa.  
4) Kondisi lingkungan siswa  
 
 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal atau keluarga, lingkungan pergaulan atau teman sebaya, dan 
kehidupanmasyarakat. Dengan lingkungan yang aman, tentram tertib 
dan indah maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. 
5) Unsur-unsur dinamis belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalh unsur-unsuryang 
keberadaanya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan 
bahkan hilang sama sekali/ unsur dinamis pada siswa terkait kondisi 
siswa yang memiliki perhatian, kemauan dan pikiran yang mengalami 
perubahan berkat pengalaman hidup yang diberikan oleh lingkungan 
siswa.  
6) Upaya guru membelajarkan siswa  
Upaya yang dimaksut disini adalah bagaimana guru mempersipkan diri 
dalam mebelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 
penyampaianya, menarik perhatian siswa, dan mengatur tata tertib 
dikelas atau sekolah.  
Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam mendorong 
kesuksesan belajar pada siswa. Pendidik dan konselor perlu melakukan upaya 
untuk mendorong semangat siswa dalam belajar. Pada proses pendidikan, 
motivasi belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan adanya: guru mata pelajaran, 
guru bimbingan dan konseling/konselor, pimpinan sekolah, dan semua 
 
 
komponen sekolah yang akomodatif, orang tua dan anggota keluarga yang 
mendukung kegiatan belajar siswa, metode pembelajaran yang sesuai, materi 
pelajaran yang diberikan sesuai dengan seharusnya dipelajari dan dikuasai 
siswa, dan penggunaan media pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa motivasi belajar 
memiliki korelasi dengan faktor sosial, yang dimana di dalam faktor sosial 
tersebut terdapat sikap teman sebaya yang mendorong timbulnya motivasi 
belajar di dalam pembelajaran.  
4. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
PAI berasal dari kata pendidikan agama Islamyang mana pendidikan 
Islam menurut Abdurrahman dalam Suharto (2014:21) bahwa pendidikan 
Islam merupakan suatu proses penataan individual dan sosial yang dapat 
menyebabkan seseorang tunduk dan taat kepada islam serta menerapkannya 
secara sempurna dalam kehidupan individu dan masyarakat. Sedangkan 
menurut Khoiriyah (2014: 5) menyatakan pendidikan Islam adalah proses 
bimbingan kepada peserta didik secara sadar dan terencana dalam rangka 
mengembangkan potensi fitrahnya untuk mencapai kepribadian Islam 
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu usaha sadar dan terencana untuk membimbing sekaligus mengarahkan 
peserta didik menuju terbentuknya pribadi yang baik berdasarkan nilai-nilai 
 
 
etika Islam dengan tetap memelihara hubungan baik kepada Allah dan sesama 
manusia, dirinya dan alam sekitar. 
Pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum Agama Islam menuju terbentuknya kepribadian yang utama 
menurut Ukuran-ukuran Islam. Menurut Al-Ghazali yang dimaksut yang 
dimaksut dengan pendidikan adalah proses memanusiakan manusia sejak 
masa kejadianya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan 
yang dismpaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahab, dimana proses 
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju 
pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna ( Rusn, 
2008;56). Agama islam adalah Agama yang mengtauhidkan dan mengesakan 
Allah SWT dan agama yang melanjutkan agama yang telah dibawa oleh 
Rosul, yang telah diturunkan Allah kepada Rosulnya yang telah lalu ( 
Hadiyah,2005;53-54). Seperti firman Allah dalam QS An-nisa Ayat 125 yang 
berbunyi : 
 
 
 
 
Artinya: “ Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah sedang diapun mengerjakan kebaikan dan 
 
 
ia mengikuti Agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim 
sebagai kesayanganya”. ( QS An-nisa 125) 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksiut dengan pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha yang 
dilakukan dalam rangka membimbing jasmani dan rohani dengan 
mengarahkan dan mengajarkanya dengan menggunakan dasar-dasar Agama 
Islam untuk menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Al-Akhlas-
Karimah) sehingga dapat tercapai kebahagian dunia dan akhirat.  
b. Tujuan pengajaran PAI 
Pengajaran PAI mempunyai tujuan, menurut Ahmad (2008:15-18) yaitu: 
1) Membina murid-murid untuk beriman kepada Allah, mencintai, menaati-
Nya dan berkepribadian yang mulia; 2) Memperkenalkan hukum-hukum 
agama dan cara-cara mnunaikan ibadah serta membiasakan mereka senang 
melakukan syiar-syiar agama dan menaatinya; 3) Mengembangkan 
pengetahuan agama mereka dan memperkenalkan adab sopan santun Islam 
serta membimbing kecenderungan mereka untuk mengembangkan 
pengetahuan sampai mereka terbiasa bersikap patuh menjalankan ajaran 
agama atas dasar cinta dan senang hati; 4) Memantapkan rasa keagamaan pada 
siswa-siswa, membina perhatian siswa terhadap aspek-aspek kesehatan, 
membiasakan siswa-siswa bersikap rela, optimis, terpercaya pada diri sendiri, 
menguasai emosi, tahan menderita, dan berlaku sabar; 5) Membimbing siswa 
 
 
kearah sikap yang sehat yang dapat membantu mereka berinteraksi sosial yang 
baikdan memiliki hubungan baik dengan anggota masyarakat lainnya, 
mencintai kebaikan untuk orang lain, suka membantu orang, rasa sayang 
kepada yang lemah dan miskin, menganggap semua orang itu sama, 
menghargai orang lain, dan memelihara hak milik pribadi, negara dan 
kepentingan umum; 6) Membina siswa agar menghargai kerja, meyakini 
kepentingan kerja, baik terhadap individu maupun masyarakat serta 
peranannya terhadap peningkatan taraf hidup dan kemajuan bangsa; 7) Siswa 
merasa bangga dengan warisan kebudayaan Islam, kemegahan yang abadi, 
kepahlawanan pemimpin-pemimpin Islam, dan karya-karyaa mereka di waktu 
perang ataupun damai, sehingga mereka ingin mencari dalam sejarah para 
pahlawan yang merupakan contoh teladan yang didambakannya. 
Tujuan pengajaran Pendidikan Agama Islam yakni untuk membimbing 
siswa menjadi muslim yang beriman, meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
pribadi akhlak mulia. Pendidikan Agama Islam dikemas dalam satu rumpun 
Ilmu Fiqh, Quran dan Hadis, Aqidah dan Akhlak serta Sejarah Kebudayaan 
Islam.Empat rumpun mata pelajaran yang dijadikan satu dalam tujuan 
pengajaran PAI untuk membentuk siswa menjadi sebaik-baik ciptaan Allah 
yang menjalan syariat dan menjauhi segala larangannya yang sesuai dengan 
al quran dan hadis. 
 
 
 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, peneliti akan mendiskripsikan beberapa karya ilmiah 
berupa skripsi yang relevan dan berkaitan dengan kepribadian guru dan motivasi 
belajar siswa. Dalam hal ini, penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:  
1. Romi Budi Prasetyo (2015) dalam penelitianya yang berjudul “ Hubungan 
Antara Presepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru Dengan 
Motivasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI IPS Di MAN 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”  
Dalam hasil penelitian merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara presepsi siswa tentang kompetensi pedagogic guru terhadap motivasi 
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI IPS di MAN 1 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 
angket yang diberikan kepada siswa dan di dukung oleh metode dokumentasi 
sebagai perlengkap data. Dengan mengambil sampel 124 dari 180 peserta 
menggunakan table Krecjie. Tekhnik analisis data menggunakan rumus 
Spearman Rank yang sebelumnya sudah menggunakan uji prasyarat analisis 
dengan uji normalitas. 
 
 
Hasil penelitian ini adalah : (1) Presepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogic guru di MAN 1 Surakarta Tahun ajaran 2015/2016 tergolong dalam 
kategori sangat rendah. Dari sampel sejumlah 124 diperoleh frekuensi 
kategori sangat rendah sebanyak 50 siswa atau 40,32%, rendah sebanyak 14 
siswa atau 11,29%, sedangkan sebanyak 34 atau 27,42% dan tinggi sebanyak 
26 siswa atau 20,97%. Rata-rata yang diperoleh adalah 55,016 median 55,930, 
modus 48,871 dan satndar deviasi 7,571. (2) Motivasi belajar mata pelajaran 
fiqih siswa kelas XI IPS MAN 1 Surakarta Tahun ajaran 2015/2016 tergolong 
dalam kategori rendah. Dari sampel sejumlah 124 diperoleh frekuensi kategori 
sangat rendah sebanyak 34 siswa atau 27,42%, rendah sebanyak 48 siswa atau 
38,71%, sedang sebanyak 28 atau 22,58% dan tinggi sebanyak 14 siswa atau 
11,29%. Rata-rata yang diperoleh adalah 47,661,median 45,429, modus 
42,900 dan standar deviasi 4,941. (3) Berdasarkan analisis data menggunakan 
korelasi Spearman Rank diperoleh nilai p sebesar 0,7999 dan nilai t sebesar 
8,822. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga t hitung (8,822)>(1,960) 
harga table, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat 
hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru dengan motivasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
 
2. Viki Nur Azizah (2016) dalam penelitiaannya yang berjudul “Pengaruh 
keberadaan Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs N Bendosari 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Penelitian ini menggunakan penelitian komparatif.Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Oktober 2015 pengajuan judul sampai Juli 2016 di 
MTs N Bendosari Sukoharjo.Dalam penelitian ini populasinya adalah 256 
siswa, dengan sampel 156 siswa. Dipilih dengan teknik sampling stratified 
random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang 
dilakukan secara memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Dalam 
proses pengumpulan data, digunakan angket dan dokumentasi. Uji coba 
angket dilakukan dengan validitas butir dari 40 butir, 30 butir diantaranya 
valid dan 10 butir diantaranya tidak valid, sedangkan reliabilitas instrumennya 
adalah 0,040 dengan t tabel 0,360. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji 
prasyarat normalitas dengan rumus chi kuadrat, kemudian dianalisis dengan 
uji homogenitas dengan rumus uji F dan analisis dengan uji hipotesis dengan 
rumus t-test  
Hasil penelitian ini adalah 1) motivasi belajar siswa yang ditinggal 
merantau oleh orang tua di MTd N Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2015/2016 dalam kategori sedang dengan jumlah siswa sebanyak 49 siswa. 2) 
motivasi belajar siswa yang tidak ditinggal merantau oleh orang tua di MTs N 
Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016 dalam kategori sedang 
 
 
dengan jumlah siswa sebanyak 44 siswa. 3) hasil analisis t-test menunjukkan 
bahwa besar nilai (thitung 0.854 < ttabel 1.960) dengan taraf signifikansi 5%, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh 
keberadaan orang tua terhadap motivasi belajar siswa di MTs N Bendosari 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016. 
3. Suryanu Mega (2015) dalam penelitian yang berjudul “pengaruh interaksi 
teman sebaya dan interaksi teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas 
VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri Siman Ponorogo” 
Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan sebab seorang 
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
diantaranya lingkungan keluarga. Dengan lingkungan yang aman, tentram dan 
terbit dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. Selain 
itu, interaksi juga memiliki pengaruh dalam munculnya motivasi.Namun 
kenyataan masih ditemukan rendahnya motivasi belajar siswa, yakni siswa 
cenderung kurang memperhatikan dan masih ada yang brbicara sendiri pada 
saat guru memberikan pembelajaran didalam kelas. Ada pula siswa yang 
begitu berikanya pekerjaan rumah dia menunda menyelesaikan tugas tersebut 
sampai waktu-waktu berakhir. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
bersifat korelasional. Tekhnik analisis datanya menggunakan rumus statistika 
 
 
yaitu korelasi ganda. Tekhnik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan tekhnik simple random sampling. Adapun teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan dokumentasi. 
Dari analisis data ditemukan : 1) interaksi teman sebaya di SMP Negeri 
11 siman ponorogo dalam kategori cukup banyak 72 siswa (68,57%); 2) 
lingkungan keluarga kelas VIII di SMP Negeri siman ponorogo dalam 
kategori cukup sebanyak 70 siswa (66,67%); dan motivasi belajar siswa kelas 
VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 siman Ponorogo dalam 
kategori cukup yaitu 73 siswa (69,52%), 3) pada taraf signifikan 5% 
Fhitung>Ftabel, Maka Ho ditolak sehingga ada hubungan yang signifikasi antara 
interaksi teman sebaya dan lingkungan keluarga dengan motivasi belajar 
siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 siman Ponorogo 
dengan koefisien korelasi sebesar0,635. 
Perbedaan dari kajian peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah:  
1. Perbedaan penelitian Romi Budi Prasetyo dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah subyek yang diteliti, penelitian Romi Budi Prasetyo 
adalah siswa kelas IX IPS tingkat MAN sedangkan penulis meneliti siswa 
kelas VIII tingkat SMP.  
2. Perbedaan penelitian Viki Nur Azizah dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah pada mata pelajaran, penelitian Viki Nur Azizah berfokus 
 
 
pada keberadaan orang tua dalam meningkatkan motivasi belejar siswa 
sedangkan penelitian yang penulis lakukan berfokus pada motivasi belajar 
pendidikan agama Islam.  
3. Perbedaan penelitian Suryanu Mega dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah variabel X nya, penelitian Suryanu Mega menggunakan 
variabel X yakni interaksi teman sebaya sedangkan variabel X yang 
penelitian yang penulis lakukan adalah sikap teman sebaya.  
 
C. Kerangka Berfikir  
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri 
maupun dari luar siswa dengan menciptakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai. Dalam suatu pembelajaran pastilah seorang siswa 
memerlukan motivasi dalam proses belajarnya. Terlebih lagi dengan siswa yang 
baru memulai tahap awal remaja seperti siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 
Mojosongo saat ini. 
Masa remaja itu sendiri adalah masa yang sulit bagi seseorang anak, bukan 
hanya karena terjadi perubahan fisik yang membuat anak menjadi resah tetapi 
perubahan status dari kanak-kanak menjadi seorang remaja. Pada tahap remaja ini 
biasanya akan mencari teman yang seusia dengannya yang disebut pula dengan 
 
 
teman sebaya. Teman sebaya merupakan suatu kelompok orang yang Usia dan 
statusnya sama yang menginginkan kehidupan yang bebas dalam upaya mencari 
jatidiri. Biasanya kelompok ini terbentuk pada usia remaja dan sangat berpengaruh 
kepada tingkah laku seorang siswa karena teman sebaya merupakan lingkungan 
pertama yang dikenal oleh seseorang setelah keluarga. Didalam berteman dengan 
teman sebaya, banyak siswa yang memiliki sikap yang diadaptasi dari teman 
sebayanya. Ciri-ciri dari teman sebaya adalah a) Tidak mempunyai struktur 
organisasi yang jelas, b) Bersifat sementara, c) Peer group mengajarkan individu 
tentang kebudayaan yang luas, d) Anggotanya adalah individu yang sebaya. 
Sedangkanindikator dari teman sebaya yaitu : 1) Kerjasama, 2) Persaingan, 3) 
Pertentangan, 4) Penerimaan atau Akulturasi, 5) persesuaian atau akomodasi, 6) 
perpaduan atau Asimilasi. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka berfikir 
penelitian tentang Hubungan sikap terhadap teman sebaya dalam meningkatkan 
motivasi belajar PAI sebagai berikut:  
 
Gambar 3.1Skema Kerangka Berpikir 
Keterangan:  
1. Variabel bebas X =  Sikap Terhadap Teman sebaya 
2. Variabel bebas Y = Motivasi Belajar PAI 
(Y) (X) 
 
 
D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2011: 90) Hipotesis merupakan “Jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi, hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empiric. Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, 
maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
1. Ha : adanya Hubungan sikap terhadap teman sebaya dengan meningkatkan 
motivasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Mojosongo Tahun 
2018/2019 
2. Ho : tidak ada Hubungan sikap terhadap teman sebaya dengan meningkatkan 
motivasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Mojosongo tahun 
2018/2019 
 
 
 
 
BAB III 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 3) metode penelitian pada dasarnya merupakan 
“Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dalam 
penelitian memerlukan metode yang sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan 
agar kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan.  
Menurut Sugiyono (2014:8) metode penelitian kuantitatif adalah 
metodepenelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey. Menurut Sugiyono 
(2011:12) metode survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi, dan 
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. 
Jadi, penelitian ini menggunakan metode penelitian survey untuk mengetahui 
Hubungan sikap terhadap teman sebaya terhadap motivasi belajar pendidikan 
agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Mojosongo Boyolali dengan 
beberapa pertimbangan diantaranya  masih banyaknya motivasi belajar siswa 
yang rendah saat pembelajaran PAI di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 9 bulan yaitu mulai pada bulan Januari 2018 
sampai dengan bulan September 2019. 
Table 3.1 Waktu Penelitian 
No Kegiatan Bulan Tahun Ajaran 2018/2019 
jul Agst Sept Okt nov Des Janua feb Mart 
1. Pengajuan 
Judul 
         
2. Pembuatan 
Proposal 
         
3. Uji Coba 
Intsrumen 
         
4. Pengambilan 
Data 
         
5. Pengolahan 
Data 
         
 
 
6. Analisis 
Data 
         
7.  Pembuatan 
Laporan 
         
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian menurut Bungin (2014:110) merupakan keseluruhan 
(universum) dari obyek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
obyek-obyek inidapat menjadi sumber data penelitian. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2015:80) populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyekyang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan obyek yang berupa manusia, hewan, maupun lainnya yang menjadi 
obyek penelitian yang nantinya akan ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 Mojosongo 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 berjumlah 253 peserta didik . 
Table 3.2 Populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mojosongo 
No Program Kelas Jumlah 
 
 
1.   
 
 
Reguler 
VIII A 31 
2.  VIII B 32 
3.  VIII C 31 
4.  VIII D 32 
5.  VIII E 32 
6.  VIII F 32 
7.  VIII G 30 
8.  VIII H 33 
Jumlah 253 
 
2.  Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:81).Peneliti mengambil sampel di SMP 
Negeri 3 Mojosongo dengan menggunakan tabel Krejcie dalam melakukan 
perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5%.Jadi sampel yang 
diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Maka 
pengambilan jumlah sampel mengacu pada tabel Krejcie, yaitu dengan jumlah 
populasi antara 250 sampai 259 maka sampel yang digunakan sebanyak 152 
 
 
siswa. Sehingga dalam penelitian ini dengan jumlah populasi sebanyak 253 
siswa. Maka sampel yang akan diambil sebanyak 152. 
3. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2011: 121) teknik sampling adalah “Teknik 
Pengambilan sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian”. Sedangkan 
menurut Purwanto (2012: 221), teknik sampling adalah “Salah satu bagian dari 
proses penelitian yang mengumpulkan data dari target penelitian yang 
terabatas.Sedangkan menurut Bungin (2005: 115) teknik sampling adalah 
pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau 
pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara 
pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representif.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sampling adalah teknik atau cara 
yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan jumlah sampel yang akan 
mewakili jumlah populasi dalam penelitian agar penelitian tersebut menjadi 
representif. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate stratified random sampling. Pengambilan sampel menggunakan 
rumus propotional random sampling menurut Sugiyono (1999: 67) yang 
dikutip oleh Riduwan (2013: 66) yaitu: 
𝑛
𝑖=
𝑁𝑖
𝑁  X 𝑛
 
Keterangan: 
ni : Jumlah sampel menurut stratum. 
 
 
n : Jumlah sampel seluruhnya. 
Ni : Jumlah populasi menurut stratum. 
N : Jumlah populasi seluruhnya. 
Berdasarkan rumus di atas, maka dari jumlah siswa yang ada bisa diambil 
sampel yang digunakan sebagai penelitian seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3 Perhitungan Jumlah Pembagian Sampel 
NO Kelas Jumlah 
Seluruh 
Populasi 
Perhitungan Sampel 
1 VIII A 31 31/253x152=18,62 19 
2 VIII B 32 32/253x152=19,22 19 
3 VIII C 31 31/253x152=18,62 19 
4 VIII D 32 32/253x152=19,22 19 
5 VIII E 32 32/253x152=19,22 19 
6 VIII F 32 32/253x152=19,22 19 
7 VIII G 30 30/253x152=18,02 18 
8 VIII H 33 33/253x152=19,82 20 
Jumlah   253  152 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Bungin (2005: 133) Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk 
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Data dan keterangan tersebut diperoleh dengan menentukan teknik pengumpulan 
data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Untuk memperoleh 
keterangan yang mendalam, konkret dan jelas maka digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode kuisioner/angket 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 142). Sedangkan menurut Bungin (2014: 
133) metode angket merupakan serangkaian daftar pertanyaan yang disusun 
secara sistematis, kemduian dikirim untuk diisi oleh responden.  
2. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri 
data historis (Bungin, 2014:154). Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data dokumentatif yang erat kaitannya dengan subyek yang diteliti. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
 
 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono, 2011:274).  
1. Definisi konseptual variabel 
Purwanto (2012:91) mengatakan bahwa definisi konseptual adalah “definisi 
dlam konsepsi mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran 
peneliti (mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori”. Jadi 
definisi konseptual adalah penjabaran definisi secara konsep oleh peneliti 
berdasarkan pemahamannya terhadap suatu teori. Pada penelitian ini terdapat 
dua variabel yakni, variabel bebas X yaitu teman sebaya dan variabel bebas Y 
yaitu motivasi belajar. 
a. Sikap Terhadap Teman sebaya adalah suatu kelompok orang yang usia 
dan statusnya sama yang menginginkan kehidupan yang bebas dalam 
upaya mencari jatidiri. Biasanya kelompok ini terbentuk pada usia 
remaja dan sangat berpengaruh kepada tingkah laku seorang siswa 
karena teman sebaya merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh 
seseorang setelah keluarga.  
b. Motivasi belajar PAI adalah keseluruhan daya penggerak baik dari 
dalam diri maupun dari luar siswa dengan menciptakan serangkaian 
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin 
 
 
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
2. Definisi operasional variabel 
Menurut Azwar (2013:74) definisi operasional adalah “definisi mengenai 
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel 
tersebut yang akan diamati. Sedangkan Purwanto (2012:93-94) mengatakan 
bahwa definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak 
menimbulkan kesalahan pahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan 
dibuktikan perilakunya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengertian definisi operasional adalah suatu bentuk pernyataan yang 
jelas, dapat diamati serta dapat dibuktikan perilakunya. Berikut adalah definisi 
operasional variabel peneliti:  
a. Definisi operasional Sikap Terhadap Teman Sebaya 
Teman sebaya adalah kelompok orang yang usia dan statusnya sama 
yang menginginkan kehidupan yang bebas dalam upaya mencari jatidiri. 
Biasanya kelompok ini terbentuk pada usia remaja dan sangat 
berpengaruh kepada tingkah laku seorang siswa karena teman sebaya 
merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh seseorang setelah 
keluarga. Beberapa ciri kelompok teman sebaya yaitu:  
1) Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas. 
2) Bersifat sementara 
 
 
3) Peer group / mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas 
4) Anggotanya adalah individu yang sama. 
Sedangkan indikator dari kelompok teman sebaya sdiklasifikasikan 
sebagai berikut:  
1) Kerjasama 
2) Persaingan 
3) Pertentangan 
4) Penerimaan atau Akulturasi 
5) Persesuaian atau Akomodasi 
6) Perpaduan atau Asimilasi 
b. Definisi operasional motivasi belajar PAI 
Motivasi belajar PAI adalah keseluruhan daya penggerak baik dari 
dalam diri maupun dari luar siswa dengan menciptakan serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Beberapa 
prinsip motivasi belajar sebagai berikut:  
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 
2) Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 
 
 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
5) Motivasi dalap memupuk optimism dalam belajar 
Fungsi dari motivasi belajar sendiri yaitu:  
1) Mendorong manusia untuk berbuat 
2) Menentukan arah perbuatan 
3) Menyelesaikan perbuatan 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ada dua yaitu:  
1) Faktor instrinsik 
a) Adanya kebutuhan 
b) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 
c) Adanya aspirasi atau cita-cita 
2) Faktor ekstrinsik 
a) Ganjaran 
b) Hukuman 
c) Persaingan atau kompetisi 
3. Kisi-kisi instrumen  
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan 
sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen yang dihasilkan 
dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik yaitu 
instrumen yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2014: 103). Berdasarkan definisi 
 
 
operasional di atas, maka variabel sikap teman sebaya dan motivasi belajar 
siswa dapat diukur melalui angket (kuesioner) dengan menggunakan skala 
Likert sedangkan penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi instrumen yang 
non-test. Kisi-kisi tersebut dikembangkan berdasarkan landasan teori yang 
mendukung penelitian ini. Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian sikap 
teman sebaya dan motivasi belajar siswa 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen sikap terhadap teman sebaya 
No Variabel Indikator 
No Butir Jumla
h Positif Negatif 
1 Sikap 
Terhadap 
teman 
sebaya 
a. Tidak 
mempunyai 
struktur 
organisasi yang 
jelas. 
b. Bersifat 
sementara 
c. Peer group / 
mengajarkan 
individu tentang 
kebudayaan 
yang luas 
1,2,3 
 
 
 
 
7, 8, 9 
 
13, 
14, 15 
 
 
 
4, 5, 6 
 
 
 
 
10, 11, 
12 
16, 17, 
18  
 
 
 
6 
 
 
 
 
6 
 
6 
 
 
 
 
 
 
d. Anggotanya 
adalah individu 
yang sama 
19, 
20, 21 
22, 23, 
24 
 
6 
 24 
 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen motivasi belajar PAI siswa 
No Variabel Indikator 
No butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 motivasi 
belajar 
PAI 
1) Adanya hasrat 
dan keinginan 
berhasil 
2) Adanya 
dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 
3) Adanya harapan 
dan cita-cita 
masa depan 
4) Adanya 
penghargaan 
dalam belajar 
1,2,3 
 
 
 
7,8, 9 
 
 
13, 14, 
15 
 
19, 20, 
21 
 
4,5, 6 
 
 
 
10, 11, 
12 
 
16, 17, 
18 
 
22, 23, 
24 
 
6 
 
 
 
6 
 
 
6 
 
 
6 
 
 
 
 
5) Adanya kegiatan 
yang menarik 
dalam belajar 
 
 
6) Adanya 
lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
25, 26, 
27 
 
 
 
31, 32, 
33 
28, 29, 
30 
 
 
 
34, 35, 
36 
 
 
 
6 
 
 
 
6 
Jumlah 36   
 
4. Uji coba instrumen 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen untuk mengetahui apakah item butir 
angket ini layak digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. 
Pengolahan data menggunakan sistem penskoran terhadap jawaban anak.  
Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk item positif 
1) Respon selalu (SL) diberi skor 5 
2) Respon sering (SR) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
 
 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
b. Untuk item negatif 
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 5 
Uji coba instrumen peneliti diberikan kepada siswa kelas VIII di 
SMP N 3 Mojosongo yang bukan termasuk sampel sebanyak 30 siswa. 
 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu diuji validitas dan 
reliabilitas. Pengujian ini dilakukan agar pada saat penyebaran angket instrument-
instrumen penelitian tersebut sudah valid dan reliabel, yang artinya alat ukur untuk 
mendapatkan data sudah dapat digunakan. 
1. Teknik Validitas  
Menurut Anggoro (2008: 5.28) Validitas adalah “Suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen”. 
Suatu tes mempunyai kesahihan yang tinggi apabila alat tersebut mampu 
mengukur fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 
maksud pengukuran, sebaliknya tes kesahihnya rendah jika hasil pengukuran 
 
 
tidak diperoleh informasi yang relevan. Jenis validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji validitas berupa validitas konstruk, karena 
instrumennya berupa non-tes untuk angket variabel X dan variabel Y. 
Pengujian validitas angket diberikan kepada siswa kelas VIII yang 
berjumlah 30 siswa. Uji validitas instrumen penelitian ini menggunakan 
rumus Pearson korelasi Product Moment dari Karl Pearson menurut Arikunto 
(2002: 72) sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦= 
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item 
X  : Skor pernyataan yang dipilih 
Y  : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑XY  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑X  : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y  : Jumlah skor total item butir soal semua peserta didik 
N  : Jumlah sampel atau responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
 
 
 
Kriteria pengujian validitas dengan membandingkan rxyhitung dan rtabel 
pada taraf signifikasi () 5% dengan N=30 dan df=-2 diperolehjika rxy hitung 
> rtabel, berarti butir instrumen valid. Sebaliknya, jika rxy hitung < rtabel berarti 
butir instrumen tidak valid.  
a) Perhitungan ujivaliditas angket sikap terhadap teman sebaya butir nomor 
satu, sebagai berikut : 
𝑟
𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2
}
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
30.8142  – 103.2334
√{30.401−(103)²}{30.184094−(2334)²}
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
3858
√106950144
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
3858
103416702 
 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,373 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 → 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa r-hitung>r-tabel 
(0,373>0,361) maka butir soal nomor 2 sampai dengan 24 dengan rumus dan 
 
 
langkah yang sama. Rangkuman hasil uji validitas angket dapat dilihat pada 
table 3.6 sebagai berikut : 
Table rangkuman 3.6 hasil uji validitas sikap terhadap teman sebaya 
NO r hitung r table KET 
1 0,373 0,361 V 
2 0,219 0,361 TV 
3 0,372 0,361 V 
4 0,072 0,361 TV 
5 0,372 0,361 V 
6 0,191 0,361 TV 
7 0,374 0,361 V 
8 0,374 0,361 V 
9 0,266 0,361 TV 
10 0,165 0,361 TV 
11 0,501 0,361 V 
12 0,411 0,361 V 
13 0,602 0,361 V 
14 0,098 0,361 TV 
15 0,379 0,361 V 
 
 
16 0,240 0,361 TV 
17 0,365 0,361 V 
18 0,402 0,361 V 
19 0,500 0,361 V 
20 0,181 0,361 TV 
21 0,684 0,361 V 
22 0,389 0,361 V 
23 0,014 0,361 TV 
24 0,093 0,361 TV 
   
Dari hasil ujicoba validitas pada variabel sikap terhadap teman 
sebaya diketahui bahwa terdapat 10 butir soal yang tidak valid yaitu 
2,4,6,9.10,14,16,20,23,24. Angket yang tidak valid digunakan dalam 
pengambilan data dalam penelitian. Selanjutnya butir angket yang valid 
di urutkan kembali dan digunakan untuk penelitian dan pengambilan data. 
Perhitungan selengkapnya ada 2 lampiran. 
b) Perhitungan uji validitas angket motivasi belajar PAI butir soal nomor 
satu, sebagai berikut : 
𝑟
𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2
}
 
 
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
30.8018  – 96.2497
√{30.372−(96)²}{30.210457−(2497)²}
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
828
√152994744
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
828
123691044 
 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,373  
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 → 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Dari perhitungan di atas dapat di ketahui bahwa r-hitung>r-tabel 
(0,373>0,361), maka butir angket tidak valid. Untuk perhitungan butir 
angket nomor 2 sampai 36 dengan rumus dan langkah yang sama.  
3.7 Rangkuman hasil uji validitas Motivasi Belajar PAI 
NO r hitung  r table keterangan 
1 0.373 0,361 V 
2 0,626 0,361 V 
3 0,541 0,361 V 
4 0,711 0,361 V 
5 0,465 0,361 V 
6 0,320 0,361 TV 
 
 
7 2.86 0,361 TV 
8 0,120 0,361 TV 
9 0,146 0,361 TV 
10 0,706 0,361 V 
11 0,597 0,361 V 
12 0,590 0,361 V 
13 0,438 0,361 V 
14 0,238 0,361 TV 
15 0.097 0,361 TV 
16 0,721 0,361 V 
17 0.732 0,361 V 
18 0.222 0,361 TV 
19 0,144 0,361 TV 
20 0,0127 0,361 TV 
21 0.540 0,361 V 
22 0.251 0,361 TV 
23 0.651 0,361 V 
24 0.486 0,361 V 
25 0.514 0,361 V 
26 0 0,361 TV 
27 0,640 0,361 V 
28 0,820 0,361 V 
 
 
29 0,424 0,361 V 
30 0.251 0,361 TV 
31 0.739 0,361 V 
32 0.109 0,361 TV 
33 0 0,361 TV 
34 0.232 0,361 TV 
35 0.721 0,361 V 
36 0 0,361 TV 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel motivasi belajar PAI di 
ketahui bahwa terdapat 15 butir angke yang tidak valid yaitu 
6,7,8,9,18,19,20,22,26,30,32,33,34,36. Angket yang tidak valid tidak 
digunakan dalam pengambilan data dalam penelitian. Selanjutnya butir 
angket yang valid di urutkan kembali dan digunakan untuk penelitian dan 
pengambilan data.  
2. Teknik Reliabilitas 
Menurut Anggoro (2008: 5.31) Reliabilitas merupakan ukuran suatu 
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel 
yang disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas berkaitan dengan tingkat 
kepercayaan terhadap angket yang akan digunakan sebagai alat pengumpul 
data. Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas instrumen digunakan 
 
 
metode reliabilitas koefisien alpha, karena metode ini didasarkan pada 
konsistensi respons  terhadap semua butir soal dalam instrumen. Pengujian 
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cornbach (r11) 
menurut Siregar (2013: 58) sebagai berikut: 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘−1 )
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ] 
Keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir soal 
𝜎1
2 : Varian total 
∑𝜎𝑏
2 : Jumlah varians butir soal 
Instrumen angket dikatakan reliabel apabila rhitung > rtabel dan sebaliknya 
dengan taraf signifikasi () 5% dengan N= 30 dan df=-2 diperoleh jika nilai 
r11 > rtabel, berarti instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika 
nilai dari r11<rtabel, berarti instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
a) Perhitungan uji reabilitas sikap terhadap teman sebaya sebagai berikut : 
Jumlah varian butit ∑𝜎𝑖
2 = 29,587 
Jumlah  varians total : 83,632 
𝑟11=(
𝑛
(𝑛−1)
) (1 −
∑𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2 ) 
 
 
𝑟11=(
30
(30−1)
) (1 −
29,587
83,632
) 
𝑟11=(
30
29
) (1 −
29,587
83,632
) 
𝑟11= (1,034)(0,647) 
𝑟11=0,667 
Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reabilitas sikap terhadap 
teman sebaya diketahui r-hitung>r-tabel (0,667>0,361) maka data 
reliabel. 
b) Perhitungan uji reabilitas variabel motivasi belajar PAI sebagai berikut : 
jumlah varians butir ∑𝜎𝑖
2 = 24314 
jumlah varian total : 87,466 
𝑟11=(
𝑛
(𝑛−1)
) (1 −
∑𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2 ) 
𝑟11=(
30
(30−1)
) (1 −
24314
87,466
) 
𝑟11=(
30
29
) (1 −
24314
87,466
) 
𝑟11= (1,034) (0,722) 
𝑟11=0,747 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2015: 47). 
1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh dengan 
menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di bagi dengan jumlah 
individu yang ada pada kelompok.Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang 
diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2010:49). Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
 
 
∑  = Total operasi penjumlahan 
𝑓𝑖  = Frekuensi ke I sampai ke n 
𝑋𝑖 = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya dari yang 
terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari terbesar sampai 
yang terkecil(Sugiyono, 2010:48).Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai tengah dari kedua 
variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Md = b + p  (
1
2
 𝑛 − 𝑓
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
 
 
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang sering muncul 
dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Mo = b + p  (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
B = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
𝑏1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
              interval yang terbanyak) di kurangi frekuensi kelas 
              interval terdekat sebelumnya 
𝑏2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
              berikutnya. 
 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara menghitungnya 
adalah sebagai berikut: 
 
 
S = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛−1
 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
∑fi = jumlah responden 
𝑥𝑖 = nilai persatuan 
?̅? = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Setelah diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan selanjutnya 
adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian data adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat statistik yaitu uji normalitas.Uji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Chi Kuadrat. Adapun rumus penguji 
normalitas tersebut adalah sebagai berikut: 
𝜒2 =
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
 
 
Keterangan: 
 
 
𝜒2  : Chi Kuadrat 
𝑓𝑜   : Frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ   : Frekuensi yang diharapkan 
Kemudian hasil perhitungan 𝜒2 dikonsultasikan dengan tabel Chi 
Kuadrat dengan kesimpulan: 
1) Jika 𝜒h > 𝜒2 tabel, berarti Ho ditolak, dalam arti data berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2) Jika 𝜒2h−≤ 𝜒2 tabel, berarti Ho diterima, dalam arti data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal (Sugiyono, 2014: 172). 
b. Uji Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2011: 213) hipotesis adalah “ Jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian atau taksiran keadaan populasi 
melalui data sampel”. Metode analisis yang digunakan untuk penggujian 
hipotesis adalah korelasi pearson product moment. 
c. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Analisis korelasi dilakukan 
dengan teknik korelasi pearson product moment, karena dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel yang perlu mendapat kejelasan, apakah terdapat 
hubungan antara kedua variabel atau tidak terdapat hubungan. Kedua 
 
 
variabel tersebut ialah teman sebaya dan motivasi belajar. Sedangkan 
rumus pearson product moment sebagai berikut (Awalludin, 2008: 315): 
𝑟𝑥𝑦= 
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X  : Data dari angket variabel teman sebaya 
Y  : Data dari angket variabel motivasi belajar 
N  : Jumlah sampel 
 
Kemudian hasil perhitungan dari korelasi pearson product moment 
dengan kesimpulan: 
a) Jika rhitung < rtabel, atau nilai sig>0,05, maka Ho diterima, berarti tidak 
terdapat hubungan sikap terhadap teman sebaya dengan motivasi 
belajar pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 3 
Mojosongo Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
b) Jika rhitung > rtabel, atau sig<0,05, maka Ho ditolak, berarti terdapat 
hubungan sikap terhadap teman sebaya dengan motivasi belajar 
pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 3 Mojosongo 
Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data Penelitain  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif yang berjudul 
“Hubungan Sikap Terhadap Teman Sebaya terhadap Motivasi Belajar PAI kelas 
VIII di SMPN 3 Mojosongo Tahun Pelajaran 2018/2019”. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui hubungan sikap terhadap  teman sebaya terhadap 
motivasi belajar siswa siswa kelas VIII di SMPN 3 Mojosongo Tahun Pelajaran 
2018/2019. Deskripsi data Sikap terhadap teman sebaya dan Motivasi belajar PAI 
diperoleh melalui angket yang diberikan kepada siswa kelas VIII yang merupakan 
sampel penelitian dengan jumlah 152 siswa dapat disajikan data sebagai berikut: 
1. Data dari Sikap Terhadap Teman Sebaya 
Tabel 3.8 Distribusi Sikap Terhadap Teman Sebaya  
 
 
Interval Frekuensi Prosentase kategori 
34-36 4 2,63% 
Rendah 37-39 2 1,31% 
40-42 24 15,78% 
43-45 43 28,28% 
Sedang 46-48 27 17,76% 
49-51 35 23,02% 
52-54 8 5,92% 
Tinggi 55-57 0 0% 
58-61 9 5,26% 
 152 100%  
 
Berdasarkan data tabel 4.1 distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 
bahwa data dari sikap terhadap teman sebaya dikelas VIII  dengan frekuensi 
tertinggi yaitu 52-61 sebanyak 13 orang atau 11,18%, sedangkan skor 
sedang berada pada 43-51 sebanyak 104 orang atau 69,06%. Dan skor 
rendah yaitu 34-42 sebanyak 30 orang atau 19,72%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sikap terhadap teman sebaya kelas VIII dalam kategori sedang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat diagram batang berikut :                       
Table 3.9 
69 
 
 
Grafik batang Sikap Terhadap Teman Sebaya  kelas VIII 
 
 
2. Motivasi Belajar PAI kelas VIII  
0
10
20
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90
rendah sedang tinggi
interval Frekuensi Prosentase Kategori 
57-61 15 9,86% 
Rendah  62-66 10 6,57% 
67-71 12 7,89% 
72-76 36 23,68% 
Sedang 77-81 28 18,42% 
82-86 29 19,07% 
 
 
Table 3.9 
 
Distribusi Motivasi Belajar PAI 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data dari table di atas bahwa data dari mtivasi belajar pai 
kelas VIII dengan frekuensi tertinggi  yaitu 87-96 sebanyak 22 orang atau 
14,1%. Frekuensi sedang berdasarkan table diatas antara 72-86 sebanyak 93 
orang atau 61,17%. Sedangkan yang terendah antara 57-71 sebanyak  37 orang 
atau 24,32%. Dapat disimpulkan bahwa kategori dari motivasi  belajar PAI 
siswa kelas VIII adalah kategori sedang. Bias di lihat diagram batang berikut : 
87-91 13 8,55% 
Tinggi 
92-96 9 5,55% 
 
152 100 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Grafik batang motivasi belajar PAI siswa kelas VIII 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari kuesioner (angket). 
Skor kuesioner digunakan untuk mengetahui sikap terhadap  teman sebaya dan 
mengetahui motivasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Mojosongo 
Boyolali dengan menggunakan sampel 152 siswa, dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a. Sikap terhadap  teman sebaya 
Berdasarkan angket sikap terhadap teman sebaya yang telah disebarkan 
kepada siswa kelas VIII SMPN 3 Mojosongo Boyolali diperoleh nilai 
analisis unit sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Hasil Analisis Unit Sikap Terhadap Teman Sebaya 
0
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Chart Title
 
 
Mean 45,84 
Median 45,35 
Modus 43,853 
Standar Deviasi 34,19 
 
Berdasarkan perhitungan data sikap terhadap teman sebaya kelas 
VIII SMPN 3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 memperoleh 
hasil: rata-rata (mean) yaitu 45,84, nilai tengah (median) yaitu 43,35, nilai 
yang sering muncul (modus) yaitu 43,853, dan standar deviasi yaitu 34,19 
b. Motivasi Belajar PAI 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari kuesioner 
(angket). Skor kuesioner digunakan untuk mengetahui sikap teman 
sebaya dan mengetahui motivasi belajar PAI  siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Mojosongo Boyolali dengan menggunakan sampel 152 siswa, 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Table 4.1 hasil analisis motivasi belajar PAI 
Mean 77,190 
Median 51,561 
Modus 49,361 
Standar Deviasi 6,051 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan data Motivasi belajar PAI kelas VIII SMPN 
3 Mojosongo Boyolali  tahun ajaran 2018/2019 memperoleh hasil: rata-
rata (mean) yaitu 77,190, nilai tengah (median) yaitu 51,651 nilai yang 
sering muncul (modus) yaitu 49,361 dan standar deviasi yaitu 6,051. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dengan 
menggunakan Chi Kuadrat (χ²) yang selanjutnya χ² hitung dikonsultasikan 
dengan χ² tabel. 
Tabel 4.2 Data Perhitungan χ² 
No Aspek χ² Tabel χ² hitung Keputusan Uji 
1 Sikap 
TerhadapTeman 
Sebaya 
181,770 27,72 Berdistribusi 
Normal 
2 Motivasi Belajar PAI 181,770 31,87 Berdistribusi 
Normal 
 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 27,72, kemudian 
dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 pada taraf signifikan 
5% diperoleh 181,770. Karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi 
kuadrat tabel (27,72 < 181,770), maka dapat dikatakan bahwa skor sikap 
terhadap teman sebaya berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 31,87 kemudian 
dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 pada taraf signifikan 
5% diperoleh 181,770.Karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi 
kuadrat tabel (31,87< 181,770), maka dapat dikatakan bahwa skor motivasi 
belajar PAI berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
C. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment. Dasar 
pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika rhitung bernilai positif maka 
dapat disimpulkan terdapat hubungan posistif antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y). Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, ditampilkan hasil angket sikap terhadap teman sebaya dan hasil 
angket motivasi belajar PAI yang telah dibagikan kepada siswa kelas VIII SMPN 
3 Mojosongo Boyolali. Kedua, data yang terdapat pada tabel hasil angket 
dimasukkan ke dalam tabel perhitungan sebagai pengujian pada tabel perhitungan 
untuk memperoleh angket sikap terhadap teman sebaya dengan motivasi belajar 
PAI. Ketiga, setelah data-data diperoleh, maka selanjutnya data diolah untuk 
 
 
mencari besarnya nilai koefisien korelasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kuat atau lemahnya bahkan ada atau tidaknya korelasi sikap terhadap teman sebaya 
dengan motivasi belajar PAI. Adapun koefisiennya sebagai berikut: 
Diketahui : 
N = 152   ∑ XY = 538785 
∑ X = 6907   ∑ X ²    = 321439 
∑ Y = 11672  ∑ Y²    =916804 
 
rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌2)}
 
 = 
152 x 538785−6907 x 11672
√{152 x 321439 −(6907)²} {152 x 916804−(11672)²}
 
 = 
81895320−80618504
√ (48858728−47706649)(139354208−13623584)
 
 = 
1276816
√1152079 x 3118624
 
 = 
1276816
√359015466296
 
 = 
1276816
1895494,98
 
    = 0,674 
Dari uji hipotesis di atas, diperoleh rhitung= 0,674. Kemudian rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5% dan N=152 diperoleh 
rtabel  = 0,158. Karena rhitung (0,674) > rtabel (0,158) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
 
 
antara sikap terhadap teman sebaya motivasi belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 
3 Mojosongo Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap 
teman sebaya dan motivasi belajar pai siswa kelas VIII SMPN 3 Mojosongo 
Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan metode 
korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan teknik korelasi Product Moment. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan angket untuk mengetahui Sikap 
Terhadap Teman Sebaya dan Motivasi Belajar PAI  Di SMPN 3 Mojosongo 
Boyolali tahun ajaran 2018/2019. Dari angket sikap terhadap teman sebaya 
diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 34 dan skor tertinggi 
61. Sedangkan dari angket motivasi belajar PAI diperoleh skor terendah adalah 57 
dan skor tertinggi adalah 94. Pengambilan populasi berjumlah 253 siswa dan 
sebagai sampelnya 152 siswa dengan menggunakan proportionalrandom 
sampling.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai 
sikap terhadap teman sebaya yang berjumlah 152 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 
45,85. Hal ini menunjukkan rata-rata sikap terhadap teman sebaya  kelas VIII di 
SMPN  3 Mojosongo Boyolali dalam kategori sedang. Hasil perhitungan median 
 
 
diperoleh nilai 45,85. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah sikap terhadap 
teman sebaya kelas VIII SMPN 3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 
dalam kategori sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 43,85. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan sikap terhadap teman sebaya kelas VIII SMPN 
3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019  dalam kategori sedang. Hasil 
perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 34,19. Hal ini menunjukkan bahwa 
standar penyimpangan mengenai sikap terhadap teman sebaya kelas VIII di SMPN 
3 Mojosongo Boyolali dalam kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa sikap terhadap teman sebaya dalam kategori rendah. Berdasarkan deskripsi 
data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sikap terhadap teman 
sebaya sebanyak 2 siswa dengan prosentase 1,31% kategori rendah. Kategori 
sedang sebanyak 27 siswa dengan hasil persentase sebanyak 17,76%. Dan kategori 
tinggi sebanyak 43 siswa dengan hasil persentase sebanyak 28,28%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru PAI termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai 
motivasi belajar PAI siswa yang berjumlah 152 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 
77,190. Hal ini menunjukkan rata-rata motivasi belajar PAI dalam kategori 
sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 51,561. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai tengah motivasi belajar pai dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
 
 
modus diperoleh nilai 49,361. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan motivasi 
belajar PAI dalam kategori sedang. Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh 
6,015. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan (standar deviasi) 
motivasi belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 3 Mojosongo Boyolali dalam 
kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan 
motivasi belajar PAI siswa dalam kategori rendah sebanyak 9 siswa dengan hasil 
persentase sebanyak 5,55%, kategori sedang sebanyak 28 siswa dengan hasil 
persentase sebanyak 18,24%. Dan kategori tinggi sebanyak 36 siswa dengan hasil 
persentase sebanyak 23,68%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi 
sampel dalam variabel etika sosial siswa termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan korelasi product moment diperoleh 
harga rhitung sebesar 0,647. Kemudian harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel 
dengan taraf kesalahan 5% diperoleh rtabel = 0,158. Karena rhitung(0,647)>rtabel 
(0,158), maka terdapat hubungan positif antara Sikap terhadap teman sebaya 
dengan motivasi belajar PAI siswa kelasVIII di SMPN 3 Mojosongo Boyolali 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Sikap terhadap teman sebaya dapat mempengaruhi motivasi belajar PAI 
siswa. Karena besar kemungkinan motivasi belajar PAI dapat dipengaruhi oleh 
sikap terhadap teman sebaya disekolah maupun kelas. Hal itu di sebabkan karena 
kegiatan di dalam sekolah tidak lepas dari interaksi seorang teman. Seorang teman 
 
 
adalah factor dari luar yang salah satunya dapat memotivasi atau tidak memotivasi 
temanya dalam proses pembelajaran PAI. 
Interaksi keseharian teman sebaya sangat penting bagi seseorang, dalam 
keseharian mereka di dalam sekolah yang sangat berperan adalah teman sebaya, 
teman sebaya juga mempunyai masing-masing. Baik jeleknya teman akan 
mempengaruhi temanya. Teman sebaya yang mengajak dalam hal positif kebaikan 
terutama dalam pelajaran pendidikan agama islam makan akan berdampak pada 
temannya, sebaliknya jika teman sebaya yang melakukan hal negative dalam 
pembalajaran pendidikan agama islam maka akan berdampak buru bagi temannya. 
Pemilihan teman sebaya sangatlah berpengaruh terhadap motivasi belajar seorang 
siswa. 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara sikap terhadap teman sebaya dengan motivasi belajar PAI siswa kelas VIII 
di SMPN  3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. Sesuai pedoman untuk 
memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi dalam penelitian ini, yaitu 
hubungan antara sikap terhadap teman sebaya dengan motivasi belajar PAI kelas 
VIII di SMPN 3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 memiliki tingkat 
hubungan yang sangat kuat, dalam artian semakin tinggi sikap terhadap teman 
sebaya  maka semakin tinggi pula motivasi belajar PAI. Sebaliknya, semakin 
rendah sikap terhadap teman sebaya, maka semakin rendah pula motivasi belajar 
PAI siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya tentang sikap terhadap teman sebaya  dengan motivasi belajar PAI 
siswa kelas VIII di SMPN 3 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi sikap terhadap teman sebaya berada dalam kategori sedang 
dengan rata-rata sebesar 71,33% berada dalam kategori sedang 
2. Motivasi belajar PAI siswa di SMPN 3 Mojosongo Boyolali berada dalam 
kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 58,67% berada 
dalam kategori sedang 
3. Terdapat hubungan positif antara sikap terhadap teman sebaya dengan 
motivasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMPN 3 Mojosongo Boyolali Tahun 
Ajaran 2018/2019. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
interaksi dengan teman sebaya, maka semakin tinggi pula motivasi belajar 
PAI siswa. Sebaliknya, semakin rendah interaksi dengan teman sebaya, maka 
semakin rendah pula motivasi belajar PAI siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 
 
 
1. Bagi guru, hendaknya guru lebih memperhatikan interaksi dari teman sebaya 
sehari-hari dalam sekolah supaya persepsi positif siswa terhadap motivasi 
belajar temanya semakin tumbuh serta meningkatkan motivasi belajar lebih. 
2. Bagi siswa, hendaknya menumbuhkan interkasi dengan teman sebanya yang 
positif terhadap dirinya sendiri agar siswa dapat menumbuhkan motivasi 
belajar yang tinggi agar lebih baik untuk masa depan kedepanya.  
3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk penelitian yang mendalam dan berlanjut bagi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian yang sejenis, sehingga hasil penelitian dapat 
lebih lengkap dan akurat dibanding penelitian in 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1  
ANGKET SIKAP TERHADAP TEMAN SEBAYA 
A. Identitas siswa 
Nama  : 
B. Petunjuk pengisian. 
1. Tulislah identitasmu pada  kolom yang disediakan. 
2. Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan fakta keadaan saudara 
sebenarnya dengan tanda centang (√)  pada kolom jawaban yang telah 
disediakan. 
Keterangan jawaban : 
S = SELALU 
SR =SERING 
KK =KADANG-KADANG 
JR =JARANG 
TP =TIDAK PERNAH 
4. Atas partisipasinya kami ucapkan terima kasih 
NO Pernyataan  S SR KK JR TP 
86 
 
 
 Sikap Terhadap Teman Sebaya      
1 Saya selalu menjaga hubungan baik 
dengan teman sebaya 
     
2 Saya senang berkelompok sehingga 
patuh dengan aturan yang saya 
sepakati 
     
3 Saya sering membicarakan hal yang 
tidak penting bersama teman saya 
     
4 Wawasan saya semaikin luas ketika 
saya bergabung dengan teman-
teman 
     
5 Saya selalu menjenguk ketika teman 
sedang sakit 
     
6 saya selalu membuat gaduh atau 
rame didalam kelas saat pelajaran 
berlangsung 
     
7 Jika ada tugas berkelompok sering 
kali saya bercerita dengan teman 
yang lain 
     
8 Anggota kelompok teman saya suka 
belajar bersama dan saya 
mengikutinya 
     
9 saya selalu sadar akan pentingnya 
belajar 
     
10 Saya kesulitan bermain dengan 
teman sebaya  
     
 
 
11 Teman saya selalu mengajak 
membolos  
     
12 Saya selalu bercerita kepada teman 
ketika mempunyai masalah 
     
13 Teman saya seusia dengan saya jadi 
saya merasa nyaman 
     
14 Saya salalu mencela atau memotong 
pembicaraan teman saya 
     
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR PAI 
A. Identitas siswa 
Nama :  
B. Petunjuk pengisian. 
1. Tulislah identitasmu pada  kolom yang disediakan. 
2. Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan fakta keadaan saudara 
sebenarnya dengan tanda centang (√)  pada kolom jawaban yang telah 
disediakan. 
Keterangan jawaban : 
S = SELALU 
SR =SERING 
KK =KADANG-KADANG 
JR =JARANG 
TP =TIDAK PERNAH 
5. Atas partisipasinya kami ucapkan terima kasih 
 
 
No  Pernyataan  S SR KK JR TP 
 Motivasi Belajar PAI      
1 Saya rajin kesekolah terutama mata 
pelajaran yang saya sukai 
     
2 Saya yakin bias memahami setiap 
pelajaran yang diajarkan oleh guru 
     
3 Ketika ada pelajaran yang sulit 
saya selalu bertanya kepada Guru 
     
4 Saya malas bertanya dengan Guru 
tentang materi pelajaran PAI 
     
5 Saya ragu dengan kemampuan 
yang saya miliki dalam hal 
pelajaran PAI 
     
6       
7 Belajar PAI merupakan kebutuhan 
siswa baik dalam lingkungan 
maupun kehidupan sehari-hari 
     
8 Saya belajar PAI hanya disuruh 
orangtua saja 
     
9 Saya belajar PAI ketika ulangan 
saja 
     
10 Saya tidak suka pelajaran PAI 
karena membosankan 
     
11 Saya memperbaiki cara belajar 
saya agar nilai saya meningkat 
     
 
 
12 Saya lebih senang mainan HP 
daripada belajar PAI 
     
13 Saya belajar PAI ketika menjelang 
ujian atau ulangan saja 
     
14 Saya selalu bisa menjawab 
pertanyaan dari guru PAI 
     
15 Saya tidak peduli dengan nasehat 
guru tentang bagaimana belajar 
PAI yang baik 
     
16 Saya sering mengantuk ketika guru 
PAI sedang menjelaskan materi 
     
17 Saya merasa senang jika diadakan 
diskusi setelah penyampaian materi 
selesai 
     
18 Saya selalu senang jika 
menghafalkan surah/hadist  
     
19 Saya tidak suka hafalan 
surah/hadist yang diberikan oleh 
Guru 
     
20 Saya bosan pelajaran PAI yang 
hanya ceramah saja 
     
21 Saya selalu memanfaatkan waktu 
ulang untuk membaca buku PAI 
     
22 Saat bertemu dengan guru PAI 
saya tidak pernah bertegur sapa 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Hasil ujicoba instrument sikap teman sebaya 
Responden 
                                                                                                                      
nomor 
butir 
pertanyaan 
X               
 
        
1 2 3 4 5 6 7 8  9 10 11 12 
A 4 4 4 1 1 2 4 4  2 5 5 3 
B 3 5 3 2 3 1 2 2  4 2 2 2 
C 5 2 4 1 4 5 5 5  3 4 4 1 
D 4 1 3 3 1 4 3 3  5 3 4 5 
E 3 3 5 5 3 5 5 5  3 2 5 4 
F 2 5 4 4 4 3 2 2  5 5 3 2 
G 1 2 5 5 3 1 4 4  2 4 5 3 
H 5 4 3 3 4 2 2 2  5 3 4 5 
I 4 3 3 4 5 1 5 5  2 2 3 4 
J 4 5 5 2 5 2 4 4  3 3 4 3 
K 5 3 1 3 1 3 3 3  2 5 3 2 
L 2 3 3 2 5 2 2 2  5 2 2 4 
M 5 2 4 3 3 5 4 4  4 3 3 3 
 
 
N 5 4 3 1 1 4 2 2  5 1 4 2 
O 2 2 3 4 3 3 3 3  3 4 2 1 
P 3 4 4 3 1 2 4 4  4 3 5 2 
Q 5 5 1 1 3 1 5 5  5 5 3 3 
R  4 3 3 3 3 2 4 4  3 3 5 5 
S 2 2 3 2 2 1 3 3  2 3 3 1 
T 5 2 3 5 3 2 5 5  3 1 2 3 
U 2 3 4 3 2 4 2 2  2 1 3 2 
V 1 2 3 1 3 5 4 4  4 4 4 3 
W 3 4 4 2 2 2 2 2  3 5 3 2 
X 2 2 3 2 1 1 5 5  4 3 1 4 
Y 3 3 4 3 1 4 3 3  3 4 2 3 
Z 4 5 5 2 3 2 4 4  5 5 3 2 
AA 5 3 4 4 1 1 3 3  4 4 4 4 
AB 3 3 5 3 5 5 5 5  3 5 3 3 
AC 3 4 2 1 1 4 2 2  4 2 4 2 
AD 4 2 3 1 5 3 4 4  5 4 2 3 
r hitung 0.3730539 0.21975248 0.3729949 0.07224766 0.37259896 0.1919762 0.374929 0.374929  0.266557 0.165989 0.501849 0.411627 
r tabel  0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361  0.361 0.361 0.361 0.361 
Validitas Valid tidak valid Valid tidak valid valid tidak valid Valid valid 
 tidak 
valid 
tidak 
valid valid valid 
 
 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 
2 5 5 3 5 5 5 5 5 
4 2 2 2 2 3 3 3 2 
3 4 4 1 5 2 5 4 4 
5 3 4 5 4 3 4 5 3 
3 2 5 4 3 4 5 2 1 
5 5 3 2 4 2 2 5 5 
2 4 5 3 5 1 5 3 2 
5 3 4 5 2 3 4 5 3 
2 2 3 4 2 4 2 2 2 
3 3 4 3 5 3 3 3 4 
2 5 3 2 4 4 3 5 3 
5 2 2 4 5 2 4 4 5 
4 3 3 3 4 3 1 3 2 
 
 
5 1 4 2 5 2 4 4 1 
3 4 2 1 2 3 2 3 3 
4 3 5 2 4 4 4 4 5 
5 5 3 3 5 3 5 5 3 
3 3 5 5 4 5 4 2 5 
2 3 3 1 1 1 2 3 4 
3 1 2 3 2 2 3 2 2 
2 1 3 2 3 5 2 4 4 
4 4 4 3 4 1 4 3 3 
3 5 3 2 1 3 5 2 4 
4 3 1 4 3 2 3 4 3 
3 4 2 3 2 4 2 2 2 
5 5 3 2 3 2 1 3 5 
4 4 4 4 4 3 4 5 4 
3 5 3 3 5 2 3 4 5 
4 2 4 2 3 5 2 3 2 
5 4 2 3 4 5 5 2 4 
0.266557 0.165989 0.501849 0.411627 0.602537 0.098846 0.3793 0.240703 0.36532 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
tidak 
valid 
tidak 
valid Valid valid Valid 
tidak 
valid valid 
tidak 
valid valid 
 
 
 
18 19 20 21 22 23 24 total (Y) 
5 4 4 1 3 1 1 83 
3 2 2 2 3 4 4 64 
4 3 4 4 5 1 1 85 
5 2 3 3 3 2 3 79 
3 4 5 5 3 4 4 91 
2 2 4 4 4 3 3 81 
1 4 3 3 5 2 2 75 
5 3 5 4 4 5 4 89 
2 1 4 2 4 3 3 72 
3 4 5 5 3 2 4 88 
4 2 3 1 3 3 2 71 
5 3 2 5 5 4 5 83 
 
 
3 4 5 2 2 5 3 80 
5 3 4 5 4 2 4 77 
1 2 2 1 3 5 3 63 
5 4 5 5 4 4 5 92 
4 2 3 4 5 2 2 85 
5 3 4 4 3 3 4 88 
4 2 5 2 4 4 3 62 
5 4 4 5 2 1 4 75 
3 3 5 3 3 2 3 70 
5 1 3 3 2 3 2 72 
2 2 2 2 3 2 5 67 
3 3 4 1 2 2 3 66 
2 4 4 3 2 4 4 71 
5 3 1 4 5 3 3 82 
2 2 2 5 4 4 2 81 
5 5 3 4 4 3 4 95 
4 3 5 1 2 2 3 66 
2 5 5 2 3 3 1 81 
0.40283
7 
0.50002
1 
0.18158
3 
0.68465
3 
0.38941
8 
0.01454
5 
0.09393
7 2334 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   
Valid Valid 
tidak 
valid valid valid 
tidak 
valid 
tidak 
valid   
 
 
 
 
Lampiran 3 
Perhitungan validitas sikap teman sebaya 
Responden X X² Y Y² XY 
A 4 16 83 6889 332 
B 3 9 64 4096 192 
C 5 25 85 7225 425 
D 4 16 79 6241 316 
E 3 9 91 8281 273 
 
 
5 2 4 81 6561 162 
G 1 1 75 5625 75 
H 5 25 89 7921 445 
I 4 16 72 5184 288 
J 4 16 88 7744 352 
K 5 25 71 5041 355 
L 2 4 83 6889 166 
M 5 25 80 6400 400 
N 5 25 77 5929 385 
O 2 4 63 3969 126 
P 3 9 92 8464 276 
Q 5 25 85 7225 425 
R 4 16 88 7744 352 
S 2 4 62 3844 124 
T 5 25 75 5625 375 
U 2 4 70 4900 140 
V 1 1 72 5184 72 
W 3 9 67 4489 201 
X 2 4 66 4356 132 
Y 3 9 71 5041 213 
Z 4 16 82 6724 328 
AA 5 25 81 6561 405 
AB 3 9 95 9025 285 
AC 3 9 66 4356 198 
AD 4 16 81 6561 324 
Jumlah 103 401 2334 184094 8142 
 
𝑟
𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2
}
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
30.8018  – 96.2497
√{30.372−(96)²}{30.210457−(2497)²}
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
828
√152994744
 
 
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
828
123691044 
 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,373  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Reabilitas sikap teman sebaya 
RESPONDEN X X² Y Y² XY 
A 4 16 83 6889 332 
B 3 9 64 4096 192 
 
 
C 5 25 85 7225 425 
D 4 16 79 6241 316 
E 3 9 91 8281 273 
5 2 4 81 6561 162 
G 1 1 75 5625 75 
H 5 25 89 7921 445 
I 4 16 72 5184 288 
J 4 16 88 7744 352 
K 5 25 71 5041 355 
L 2 4 83 6889 166 
M 5 25 80 6400 400 
N 5 25 77 5929 385 
O 2 4 63 3969 126 
P 3 9 92 8464 276 
Q 5 25 85 7225 425 
R 4 16 88 7744 352 
S 2 4 62 3844 124 
T 5 25 75 5625 375 
U 2 4 70 4900 140 
V 1 1 72 5184 72 
W 3 9 67 4489 201 
X 2 4 66 4356 132 
Y 3 9 71 5041 213 
Z 4 16 82 6724 328 
AA 5 25 81 6561 405 
AB 3 9 95 9025 285 
AC 3 9 66 4356 198 
AD 4 16 81 6561 324 
Jumlah  103 401 2334 184094 8142 
∑𝜎𝑖
2 =
∑𝑋2 −
(∑𝑋)2
𝑛
𝑛
 
∑𝜎1
2 =
401−
(103)2
30
30
 = 
401−
10609
30
30
=1,579 
 
 
∑𝜎2
2 =
339−
(95)2
30
30
=
339−
9025
30
30
=38,17 
∑𝜎3
2= 1,049 
∑𝜎4
2= 1,565 
∑𝜎5
2= 1,995 
∑𝜎6
2 = 1,995 
∑𝜎7
2= 1,25 
∑𝜎8
2= 1,25 
∑𝜎9
2= 1,179 
∑𝜎10
2 = 1,622 
∑𝜎11
2 = 1,155 
∑𝜎12
2 = 1,249 
∑𝜎13
2 = 1,583 
∑𝜎14
2 = 1,499 
∑𝜎15
2 = 1,565 
∑𝜎16
2  = 1,182 
∑𝜎17
2 = 1,555 
∑𝜎18
2 = 1,778 
∑𝜎19
2 = 1,099 
∑𝜎20
2 = 1,355 
∑𝜎21
2 = 2,005 
 
 
∑𝜎22
2 = 0,973 
∑𝜎23
2 = 1,329 
∑𝜎24
2 = 1,249 
2.  Mencari jumlah varians butir 
∑𝜎𝑖
2 = 29,587 
 
 3. Mencari varians total 
∑𝜎𝑡
2 =
∑𝑌2 −
(∑𝑌)2
𝑛
𝑛
 
 ∑𝜎𝑡
2 =
184094−
(2334)2
30
30
 =
184094−
181585
30
30
  = 83,632 
 4. dimasukkan ke dalam rumus Alpha    
𝑟11=(
𝑛
(𝑛−1)
) (1 −
∑𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2 )  
𝑟11=(
30
(30−1)
) (1 −
29,587
83,632
) 
𝑟11=(
30
29
) (1 −
29,587
83,632
)  
𝑟11= (1,034)(0,647) 
𝑟11=0,667 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,667  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 maka instrumen tersebut reliabel, 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran  5 
Uji coba validitas motivasi belajar PAI 
responden X X² Y Y² XY 
A 4 16 83 6889 332 
B 3 9 96 9216 288 
C 5 25 83 6889 415 
D 4 16 85 7225 340 
E 1 1 97 9409 97 
5 5 25 97 9409 485 
G 1 1 91 8281 91 
H 5 25 94 8836 470 
I 4 16 77 5929 308 
J 2 4 84 7056 168 
K 5 25 84 7056 420 
L 2 4 90 8100 180 
M 1 1 88 7744 88 
N 5 25 85 7225 425 
O 2 4 74 5476 148 
P 1 1 94 8836 94 
Q 5 25 85 7225 425 
R 4 16 87 7569 348 
S 2 4 72 5184 144 
T 5 25 74 5476 370 
U 2 4 74 5476 148 
V 1 1 65 4225 65 
W 4 16 67 4489 268 
X 2 4 65 4225 130 
Y 3 9 69 4761 207 
Z 4 16 84 7056 336 
AA 5 25 89 7921 445 
AB 2 4 93 8649 186 
AC 3 9 87 7569 261 
AD 4 16 84 7056 336 
Jumlah  96 372 2497 210457 8018 
 
 
 
𝑟
𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2
}
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
30.8018  – 96.2497
√{30.372−(96)²}{30.210457−(2497)²}
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
828
√152994744
 
 
 𝑟
𝑥𝑦 = 
828
123691044 
 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,0669  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Reabilitas motivasi belajar PAI 
∑𝜎𝑖
2 =
∑𝑋2 −
(∑𝑋)2
𝑛
𝑛
 
∑𝜎1
2 =
567−
(129)2
30
30
 = 
567−
16.641
30
30
=0,14 
∑𝜎2
2 =
411−
(95)2
30
30
=0,978 
∑𝜎3
2= 1,963 
∑𝜎4
2= 1,165 
∑𝜎5
2= 0,81 
∑𝜎6
2 = 0,662 
∑𝜎7
2= 0,61 
∑𝜎8
2= 1,715 
∑𝜎9
2= 1,276 
∑𝜎10
2 = 0,579 
∑𝜎11
2 = 0,743 
∑𝜎12
2 = 1,626 
 
 
∑𝜎13
2 = 0,728 
∑𝜎14
2 = 0,645 
∑𝜎15
2 = 0,965 
∑𝜎16
2  = 1,329 
∑𝜎17
2 = 1,555 
∑𝜎18
2 = 1,61 
∑𝜎19
2 = 1,405 
∑𝜎20
2 = 0,476 
∑𝜎21
2 = 1,195 
∑𝜎22
2 = 1,195 
∑𝜎23
2 = 1,115 
∑𝜎24
2 = 0,755 
∑𝜎25
2 = 1,062 
∑𝜎26
2 = 0,826 
∑𝜎27
2 = 0,715 
∑𝜎28
2 = 0,956 
∑𝜎29
2 = 2,315 
∑𝜎30
2 = 1,156 
∑𝜎31
2 = 1,795 
∑𝜎32
2 = 0,712 
 
 
∑𝜎33
2 = 0,995 
∑𝜎34
2 = 1,373 
∑𝜎35
2 = 1,072 
∑𝜎36
2 = 0 
2.  Mencari jumlah varians butir 
∑𝜎𝑖
2 = 24314 
 
 3. Mencari varians total 
∑𝜎𝑡
2 =
∑𝑌2 −
(∑𝑌)2
𝑛
𝑛
 
 ∑𝜎𝑡
2 =
210457−
(2497)2
30
30
 =
210457−
6235009
30
30
  = 87,466 
4. dimasukkan ke dalam rumus Alpha    
𝑟11=(
𝑛
(𝑛−1)
) (1 −
∑𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2 )    
𝑟11=(
30
(30−1)
) (1 −
24314
87,466
)  
𝑟11=(
30
29
) (1 −
24314
87,466
)  
𝑟11= (1,034) (0,722) 
𝑟11=0,7465 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,7465  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 maka instrumen tersebut reliabel, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7  
Angket penelitian sikap teman sebaya  
ANGKET SIKAP TEMAN SEBAYA 
A. Identitas siswa 
Nama  : 
B. Petunjuk pengisian. 
1. Tulislah identitasmu pada  kolom yang disediakan 
2. Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan fakta keadaan saudara 
sebenarnya dengan tanda centang (√)  pada kolom jawaban yang telah 
disediakan. 
Keterangan jawaban : 
S = SELALU 
SR =SERING 
KK =KADANG-KADANG 
JR =JARANG 
TP =TIDAK PERNAH 
 
 
Atas partisipasinya kami ucapkan terima kasih 
NO Pernyataan  S SR KK JR TP 
 Sikap Terhadap Teman Sebaya      
1 Saya selalu menjaga hubungan baik 
dengan teman sebaya 
     
2 Saya senang berkelompok sehingga 
patuh dengan aturan yang saya 
sepakati 
     
3 Saya sering membicarakan hal yang 
tidak penting bersama teman saya 
     
4 Wawasan saya semaikin luas ketika 
saya bergabung dengan teman-
teman 
     
5 Saya selalu menjenguk ketika teman 
sedang sakit 
     
6 saya selalu membuat gaduh atau 
rame didalam kelas saat pelajaran 
berlangsung 
     
7 Jika ada tugas berkelompok sering 
kali saya bercerita dengan teman 
yang lain 
     
8 Anggota kelompok teman saya suka 
belajar bersama dan saya 
mengikutinya 
     
9 saya selalu sadar akan pentingnya 
belajar 
     
 
 
10 Saya kesulitan bermain dengan 
teman sebaya  
     
11 Teman saya selalu mengajak 
membolos  
     
12 Saya selalu bercerita kepada teman 
ketika mempunyai masalah 
     
13 Teman saya seusia dengan saya jadi 
saya merasa nyaman 
     
14 Saya salalu mencela atau memotong 
pembicaraan teman saya 
     
 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR PAI 
A. Identitas siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Petunjuk pengisian. 
1. Tulislah identitasmu pada  kolom yang disediakan. 
2. Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan fakta keadaan saudara 
sebenarnya dengan tanda centang (√)  pada kolom jawaban yang telah 
disediakan. 
Keterangan jawaban : 
S = SELALU 
SR =SERING 
KK =KADANG-KADANG 
 
 
JR =JARANG 
TP =TIDAK PERNAH 
Atas partisipasinya kami ucapkan terima kasih 
No  Pernyataan  S SR KK JR TP 
 Motivasi Belajar PAI      
1 Saya rajin kesekolah terutama mata 
pelajaran yang saya sukai 
     
2 Saya yakin bias memahami setiap 
pelajaran yang diajarkan oleh guru 
     
3 Ketika ada pelajaran yang sulit 
saya selalu bertanya kepada Guru 
     
4 Saya malas bertanya dengan Guru 
tentang materi pelajaran PAI 
     
5 Saya ragu dengan kemampuan 
yang saya miliki dalam hal 
pelajaran PAI 
     
       
6 Belajar PAI merupakan kebutuhan 
siswa baik dalam lingkungan 
maupun kehidupan sehari-hari 
     
7 Saya belajar PAI hanya disuruh 
orangtua saja 
     
8 Saya belajar PAI ketika ulangan 
saja 
     
 
 
9 Saya tidak suka pelajaran PAI 
karena membosankan 
     
10 Saya memperbaiki cara belajar 
saya agar nilai saya meningkat 
     
11 Saya lebih senang mainan HP 
daripada belajar PAI 
     
12 Saya belajar PAI ketika menjelang 
ujian atau ulangan saja 
     
13 Saya selalu bisa menjawab 
pertanyaan dari guru PAI 
     
14 Saya tidak peduli dengan nasehat 
guru tentang bagaimana belajar 
PAI yang baik 
     
15 Saya sering mengantuk ketika guru 
PAI sedang menjelaskan materi 
     
16 Saya merasa senang jika diadakan 
diskusi setelah penyampaian materi 
selesai 
     
17 Saya selalu senang jika 
menghafalkan surah/hadist  
     
18 Saya tidak suka hafalan 
surah/hadist yang diberikan oleh 
Guru 
     
19 Saya bosan pelajaran PAI yang 
hanya ceramah saja 
     
20 Saya selalu memanfaatkan waktu 
ulang untuk membaca buku PAI 
     
 
 
21 Saat bertemu dengan guru PAI 
saya tidak pernah bertegur sapa 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Perhitungan analisis unit sikap teman sebaya 
Diperoleh data sikap teman sebaya dengan hasilnya sebagai berikut: 
Skor Tertinggi = 61 
Skor Terendah = 34 
Rentang Data (R) = nilai terbesar - nilai terkecil 
= 61-34 
=27 
Jumlah Kelas Interval ditentukan k = 1+3,3 log n 
=1+ 3,3 log 152 
=1+ 3,3 (2, 18) 
=8, 19 (Ditentukan k = 9) 
No Panjang Interval (p)  = 
𝑅
𝑘
 = 
27
9
 = 3(ditentukan p = 3 
 
 
interval frekuensi prosentase kategori 
34-36 4 2,63 
rendah 37-38 2 1,31 
40-42 24 15,78 
43-45 43 28,28 
sedang 46-48 27 17,76 
49-51 35 23,02 
52-54 8 5,92 
tinggi 55-57 0 0 
58-61 9 5,26 
 152 100  
    
 
1) Mean 
𝑀𝑒 =
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
∑ ƒ𝑖
 = 
6968
152
 = 45,84 
2)   Median 
𝑀𝑑 = b + p[
1
2
n−F
f
] = 42,5 + 3 [
1
2
.152−36
42
] = 42,5 + 2,85 = 45,35 
3)    Modus  
𝑀𝑜 = b + p( b1
bi+b2
) = 42,5 + 3 ( 14
14+17
) = 42,5 + 1,353 = 43,853 
No Interval Fi Xi fi.Xi 
 
Xi- 
 
 
(Xi-     
)² 
 
 
fi(Xi-      
)² 
 
1 34-36 5 35 175 -89.78 8060.448 40302.24 
2 37-39 3 38 114 -86.78 7530.768 22592.31 
3 40-42 28 41 1148 -83.78 7019.088 196534.5 
4 43-45 42 44 1848 -80.78 6525.408 274067.2 
5 46-48 25 45 1125 -79.78 6364.848 159121.2 
6 49-51 29 50 1450 -74.78 5592.048 279602.4 
7 52-54 12 53 636 -71.78 5152.368 273075.5 
8 55-57 0 56 0 -68.78 4730.688 264918.6 
?̅? 
?̅? ?̅? 
 
 
9.  58-60 8 59 472 -65.78 4327.008 255293.5 
total 152 421 6968 -702.02 55302.68 1765507 
 
4)   Standar Deviasi 
S = √
fi( Xi−X̅ )²
(n−1)
 = √
1765507
(152−1)
 =√1169,2 = 34,19 
Analisis motivasi belajar belajar pai 
Diperoleh data gaya belajar dengan hasilnya sebagai berikut: 
Skor Tertinggi = 94 
Skor Terendah = 57 
Rentang Data (R) = nilai terbesar - nilai terkecil 
= 94– 57 = 37 
Jumlah Kelas Interval ditentukan k = 1+3,3 log n 
=1+ 3,3 log 152 
=1+ 3,3 (2, 18) 
=8, 19 (Ditentukan k = 9) 
Panjang Interval (p)  = 
𝑅
𝑘
 = 
37
9
 = 4,11(ditentukan p = 5) 
Interval Frekuensi prosentase kategori 
57-61 15 9,86 
rendah 62-66 10 6,57 
67-71 12 7,89 
72-76 36 23,68 
sedang 77-81 28 18,42 
82-86 29 19,07 
87-91 13 8,55 
tinggi 
92-96 9 5,55 
 152 100  
 
 
 
1) Mean 
𝑀𝑒 =
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
∑ ƒ𝑖
 = 
11733
152
 = 77,190 
2) Median 
𝑀𝑑 = b + p[
1
2
n−F
f
] = 48,5 + 5 [
1
2
.152−46
49
] = 48,5 + 3,061 = 51,561 
3) Modus  
𝑀𝑜 = b + p( b1
bi+b2
) = 48,5 + 5 ( 3
3+8
) = 48,5 + 0,816= 49,361 
No Interval fi Xi fi.Xi 
 
Xi- 
 
 
(Xi-     )² 
 
 
fi(Xi-      )² 
 
1 57-61 10 59 590 4554.21 20740828.7 207408287.2 
2 62-66 5 64 320 4940.16 24405180.8 122025904.1 
3 67-76 21 69 1449 5326.11 28367447.7 595716402.4 
4 72-76 36 74 2664 5712.06 32627629.4 1174594660 
5 77-81 30 79 2370 6098.01 37185726 1115571779 
6 82-86 29 84 2436 6483.96 42041737.3 1219210381 
7 87-91 14 89 1246 6869.91 47195663.4 660739287.7 
8 92-96 7 94 658 7255.86 52647504.3 368532530.4 
9. 97-101 0 99 0 7641.81 58397260.1 0 
Total 152 711 11733 54882.09 343608978 5463799232 
 
4) Standar Deviasi 
S = √
fi( Xi−X̅ )²
(n−1)
 = √
5463799232
(152−1)
 =√36,184 = 6,015 
 
 
 
?̅? ?̅? ?̅? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
Perhitungan uji normalitas sikap teman sebaya 
Panjang interval (p) = 
𝑇−𝑅
𝑘
 = 
61−34
9
 = 
27
9
 = 3 
 
 
( 6,67 dibulatkan menjadi 7, ditentukan p = 7) 
Frekuensi Harapan (fh) 
a) Baris pertama 2,27% x 152 = 3,45 dibulatkan menjadi 4 
b) Baris kedua 13,53% x 152 = 20,56 dibulatkan menjadi 21 
c) Baris ketiga 34,13% x 152 = 51,87 dibulatkan menjadi 52 
d) Baris keempat 34,13% x 152 = 51,87 dibulatkan menjadi 52 
e) Baris kelima 13,53% x 152 = 20,56 dibulatkan menjadi 21 
f) Baris keenam 2,27% x 152 = 3,45 dibulatkan menjadi 3 
 
 
No 
Interval fo Fh fo – fh 
(fo – 
fh)2 
 
 
  
1 34-40 7 4 3 9 2.25  
2 41-47 88 21 67 4489 213.761905  
3 48-54 51 52 -1 1 0.01923077  
4 55-61 6 52 -46 2116 40.6923077  
5 62-68 0 21 -21 441 21  
6 69-75 0 0 0 0 0  
Total 152 150  7056 27.723443  
Dengan demikian χ2hitung (27,72) < χ2tabel (181,770), maka data diperoleh 
dari nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi  normal) 
Perhitungan uji normalitas motivasi belajar pai 
Panjang interval (p) = 
𝑇−𝑅
𝑘
 = 
94−57
5
 = 
37
5
 = 7,4 dibulatkan menjadi 7 
 
 
 
 
Frekuensi Harapan (fh) 
 
 
g) Baris pertama 2,27% x 152 = 3,45dibulatkan menjadi 3 
h) Baris kedua 13,53% x 152= 20,56 dibulatkan menjadi 21 
i) Baris ketiga 34,13% x 152 = 51,87 dibulatkan menjadi 52 
j) Baris keempat 34,13% x 152 = 51,87 dibulatkan menjadi 52 
k) Baris kelima 13,53% x 152 = 20,56 dibulatkan menjadi 21 
l) Baris keenam 2,27% x 152 = 3,45 dibulatkan menjadi 3 
Interval Fo Fh fo – fh (fo – fh)2 
 
 
  
57-63 8 4 4 16 4  
64-65 12 21 -9 81 3.857143  
71-77 80 52 28 784 15.07692  
78-84 35 52 -17 289 5.557692  
85-91 13 21 -8 64 3.047619  
92-98 4 3 1 1 0.333333  
TOTAL 152 153 -1 1235 31.87271  
       
Dengan demikian χ2hitung (31,87) < χ2tabel (181,770), maka data diperoleh 
dari nilai yang berdistribusi  normal (data berdistribusi  normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Perhitungan uji hipotesis 
RES X Y X2 Y2 XY 
1 45 94 2025 8836 4230 
2 45 69 2025 4761 3105 
3 43 63 1849 3969 2709 
4 53 85 2809 7225 4505 
5 40 61 1600 3721 2440 
6 51 86 2601 7396 4386 
7 58 89 3364 7921 5162 
8 48 70 2304 4900 3360 
9 41 68 1681 4624 2788 
10 52 82 2704 6724 4264 
11 46 73 2116 5329 3358 
12 47 84 2209 7056 3948 
13 42 84 1764 7056 3528 
14 51 88 2601 7744 4488 
15 53 87 2809 7569 4611 
16 48 74 2304 5476 3552 
17 46 57 2116 3249 2622 
18 59 91 3481 8281 5369 
19 59 94 3481 8836 5546 
20 61 84 3721 7056 5124 
21 49 82 2401 6724 4018 
22 59 74 3481 5476 4366 
23 48 71 2304 5041 3408 
24 51 82 2601 6724 4182 
25 48 76 2304 5776 3648 
26 52 84 2704 7056 4368 
27 52 76 2704 5776 3952 
28 44 71 1936 5041 3124 
29 41 75 1681 5625 3075 
30 42 70 1764 4900 2940 
 
 
31 42 77 1764 5929 3234 
32 48 75 2304 5625 3600 
33 49 74 2401 5476 3626 
34 42 70 1764 4900 2940 
35 34 70 1156 4900 2380 
36 35 68 1225 4624 2380 
37 40 82 1600 6724 3280 
38 46 73 2116 5329 3358 
39 44 84 1936 7056 3696 
40 36 84 1296 7056 3024 
41 40 88 1600 7744 3520 
42 43 87 1849 7569 3741 
43 49 74 2401 5476 3626 
44 35 77 1225 5929 2695 
45 42 76 1764 5776 3192 
46 48 80 2304 6400 3840 
47 44 94 1936 8836 4136 
48 37 69 1369 4761 2553 
49 37 63 1369 3969 2331 
50 41 85 1681 7225 3485 
51 44 61 1936 3721 2684 
52 43 86 1849 7396 3698 
53 44 89 1936 7921 3916 
54 47 70 2209 4900 3290 
55 42 68 1764 4624 2856 
56 49 71 2401 5041 3479 
57 43 73 1849 5329 3139 
58 44 72 1936 5184 3168 
59 47 75 2209 5625 3525 
60 42 78 1764 6084 3276 
61 44 75 1936 5625 3300 
62 42 79 1764 6241 3318 
63 49 77 2401 5929 3773 
64 44 74 1936 5476 3256 
65 44 78 1936 6084 3432 
66 43 89 1849 7921 3827 
67 49 70 2401 4900 3430 
68 49 68 2401 4624 3332 
 
 
69 50 71 2500 5041 3550 
70 44 73 1936 5329 3212 
71 43 72 1849 5184 3096 
72 44 75 1936 5625 3300 
73 47 78 2209 6084 3666 
74 42 75 1764 5625 3150 
75 49 79 2401 6241 3871 
76 43 77 1849 5929 3311 
77 44 74 1936 5476 3256 
78 47 78 2209 6084 3666 
79 42 81 1764 6561 3402 
80 44 85 1936 7225 3740 
81 42 78 1764 6084 3276 
82 49 74 2401 5476 3626 
83 44 82 1936 6724 3608 
84 44 80 1936 6400 3520 
85 43 80 1849 6400 3440 
86 49 70 2401 4900 3430 
87 49 78 2401 6084 3822 
88 50 79 2500 6241 3950 
89 49 74 2401 5476 3626 
90 59 77 3481 5929 4543 
91 48 77 2304 5929 3696 
92 51 81 2601 6561 4131 
93 48 84 2304 7056 4032 
94 52 78 2704 6084 4056 
95 52 74 2704 5476 3848 
96 50 82 2500 6724 4100 
97 46 80 2116 6400 3680 
98 43 80 1849 6400 3440 
99 47 70 2209 4900 3290 
100 44 78 1936 6084 3432 
101 43 79 1849 6241 3397 
102 44 74 1936 5476 3256 
103 47 77 2209 5929 3619 
104 42 77 1764 5929 3234 
105 49 81 2401 6561 3969 
106 43 85 1849 7225 3655 
 
 
107 44 78 1936 6084 3432 
108 47 74 2209 5476 3478 
109 44 82 1936 6724 3608 
110 46 80 2116 6400 3680 
111 49 80 2401 6400 3920 
112 41 70 1681 4900 2870 
113 51 78 2601 6084 3978 
114 41 79 1681 6241 3239 
115 42 74 1764 5476 3108 
116 43 77 1849 5929 3311 
117 45 77 2025 5929 3465 
118 44 70 1936 4900 3080 
119 47 87 2209 7569 4089 
120 49 76 2401 5776 3724 
121 44 63 1936 3969 2772 
123 43 85 1849 7225 3655 
124 44 61 1936 3721 2684 
125 47 86 2209 7396 4042 
126 42 89 1764 7921 3738 
127 49 70 2401 4900 3430 
128 43 68 1849 4624 2924 
129 44 82 1936 6724 3608 
130 47 73 2209 5329 3431 
131 45 84 2025 7056 3780 
132 45 84 2025 7056 3780 
133 47 88 2209 7744 4136 
134 45 87 2025 7569 3915 
135 54 78 2916 6084 4212 
136 42 68 1764 4624 2856 
137 46 91 2116 8281 4186 
138 49 94 2401 8836 4606 
139 42 84 1764 7056 3528 
140 49 82 2401 6724 4018 
142 43 74 1849 5476 3182 
143 44 71 1936 5041 3124 
144 47 88 2209 7744 4136 
145 45 76 2025 5776 3420 
146 45 84 2025 7056 3780 
 
 
147 47 61 2209 3721 2867 
148 45 91 2025 8281 4095 
149 54 94 2916 8836 5076 
150 47 84 2209 7056 3948 
151 50 82 2500 6724 4100 
152 59 74 3481 5476 4366 
JUMLAH 6907 11672 321439 916804 538785 
      
N = 152   ∑ XY = 538785 
∑ X = 6907   ∑ X ²    = 321439 
∑ Y = 11672  ∑ Y²    =916804 
 
rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋2)} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌2)}
 
 = 
152 x 538785−6907 x 11672
√{152 x 321439 −(6907)²} {152 x 916804−(11672)²}
 
 = 
81895320−80618504
√ (48858728−47706649)(139354208−13623584)
 
 = 
1276816
√1152079 x 3118624
 
 = 
1276816
√359015466296
 
 = 
1276816
1895494,98
 
 = 0,674 
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